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ABSTRAK 

Nama : Nurkhamidah 
NIM : 1908076027 
Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis 

Chemo-Enterpreneurship pada Materi Asam Basa 

untuk Meningkatkan Kecakapan Abad-21 

Proses pembelajaran abad-21 memiliki tujuan untuk 
menghasilkan SDM yang memiliki keterampilan komunikasi, 
kerja sama, berpikir kreatif, dan berpikir kritis dalam 
memecahkan sebuah masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik, kelayakan, respon dari peserta 
didik, dan mengetahui efektifitas buku petunjuk praktikum 
berbasis chemo-enterpreneurship dalam meningkatkan 
kecakapan komunikasi dan berpikir kreatif peserta didik. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model 7 tahap 
Sugiyono. Karakteristik dari media hasil pengembangan 
berupa media pembelajaran yang berisi materi asam basa dan 
dilengkapi dengan analisis ekonomi dalam media cetak. 
Kelayakan media pembelajaran ini menggunakan validasi 
yang mencangkup aspek kelayakan isi, penyajian, dan 
kegrafikan. Hasil validasi tiap butir dari angket menyatakan 

layak dengan nilai V ≥ 0,75, dan nilai V rata-rata diperoleh 
sebesar 0,813 dengan kategori layak. Hasil respon peserta 
didik memperoleh kategori baik dengan skor 82,88. Hasil uji-t 
kemampuan komunikasi dengan nilai sig (2-tailed) yaitu 
0,000 < 0,05 dan hasil uji N-gain dengan skor 0,47 kategori 
rendah, sedangkan hasil uji-t kemampuan berpikir kreatif 
skor sig (2-tailed) 0,001 < 0,05 dan hasil uji N-gain 0,38 
kategori rendah. Hasil tersebut menunjukan bahwa buku hasil 
pengembangan efektif dalam meningkatakan kemampuan 
komunikasi dan berpikir kreatif peserta didik. 

 
Kata kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Chemo-
Enterpreneurship, Asam Basa, Kecakapan Abad-21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Abad-21 dikenal dengan masa pengetahuan 

(Wijaya et al., 2016). Sebutan lain dari abad-21 adalah 

abad globalisasi, teknologi informasi, dan lain-lain 

(Redhana, 2019). Terjadinya perubahan yang sangat pesat 

dan sulit untuk diprediksi dengan terstruktur dan terukur 

terjadi pada abad-21. Contoh dari perubahan ini terjadi 

pada bidang teknologi informasi khususnya pada media 

sosial.  

 Abad-21 memiliki beberapa kecakapan 

diantaranya: Keterampilan berpikir kritis (critical 

Thinking Skills), keterampilan komunikasi 

(communication), Collaboration, dan Creative and 

innovation thinking skill (Sajidan et al., 2018). Kecakapan 

abad-21 sangat dibutuhkan era sekarang. Dunia kerja 

yang memiliki persaingan ketat menjadi sebuah alasan 

seseorang untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang 

membekali kecakapan abad-21. 

 Kecakapan abad-21 tersebut diperlukan peserta 

didik dalam menghadapi permasalahan mendatang. 

Kecakapan abad-21 memiliki peranan penting dalam 
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dunia pendidikan. Peserta didik harus mampu mengasah 

dan meningkatkan keterampilan dalam mengatasi 

permasalahan global, seperti keterampilan komunikasi, 

kreatif, kolabolasi, dan berpikir kritis (Tarihoran, 2019). 

Keterkaitan antara dunia pendidikan dengan abad-21 

dapat difasilitasi dengan adanya media ajar yang 

memadai. 

 Media ajar merupakan media pembelajaran yang 

dibuat secara runtut dan digunakan oleh peserta didik 

dan guru selama melakukan pembelajaran. Pengertian 

lain dari bahan ajar yaitu suatu bentuk bahan yang 

disusun untuk membuat peserta didik belajar secara 

kelompok maupun mandiri tanpa dibimbing oleh guru 

dan disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

yang digunakan pada masanya (Magdalena et al., 2020). 

Pembuatan bahan ajar dapat dibuat dalam bentuk tulisan, 

audio-visual, dan lainnya (Ahmad, 2010).  

 Bahan ajar memiliki beberapa fungsi diantaranya 

(Aisyah et al., 2020) sebagai pedoman untuk guru dalam 

memberikan arahan aktivitas pembelajaran dan acuan 

materi yang diajarkan kepada peserta didik, sebagai 

pedoman peserta didik selama melakukan proses belajar 

serta acuan yang harus dikuasai, dan sebagai alat untuk 

menilai pencapaian hasil belajar, oleh karena itu 



3 

 

penyusunan bahan ajar harus mempertimbangkan serta 

sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar yang akan 

dicapai dalam proses belajar. Bahan ajar juga mampu 

meningkatkan dan mengukur keterampilan yang dimiliki 

peserta didik (Wahyuni, 2015). Bahan ajar menjadi salah 

satu komponen yang sangat penting dalam 

keberlangsungan proses pembelajaran di kelas. Salah 

satunya jenis bahan ajar adalah buku petunjuk praktikum 

yang digunakan sebagai arahan berjalannya proses 

belajar, terutama dalam kegiatan peserta didik seperti 

kegiatan laboratorium dan eksperimen. 

 Buku petunjuk praktikum adalah buku yang 

memuat tentang arahan pada peserta didik untuk 

melaksanakan, menguji, dan menganalisis teori secara 

nyata (Lasmana et al., 2021). Praktikum juga dikatakan 

sebagai kegiatan di dalam laboratorium yang berkaitan 

dengan ilmu sains. Pengembangan buku petunjuk 

praktikum harus mampu memberikan situasi 

pembelajaran yang bebas, fleksibel, dan berbasis 

pengalaman (Mashudi, 2021). 

 Pembelajaran berbasis pengalaman dapat 

dilaksanakan dengan pendidikan berbasis kewirausahaan. 

Melalui kewirausahaan, peserta didik akan memperoleh 

banyak pengalaman. Upaya yang dapat dilakukan dalam 
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pelaksanaan pendidikan kewirausahan di SMA/MA 

(Mulyani, 2010) yaitu: pendidikan kewirausahaan 

ditanamkan pada mata pelajaran, ekstrakulikuler, dan 

bahan ajar; kurikulum pendidikan harus dikembangkan 

dengan memberikan muatan pendidikan kewirausahaan; 

kebudayaan berwirausaha di lingkungan sekolah harus 

ditumbuhkan melalui kultur sekolah. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk 

diterapkan baik pada tingkat SD, SLTP, SMA/MA, maupun 

SMK.  

 Pendidikan kewirausahaan jenjang SMA/MA dapat 

dilaksanakan melalui materi kimia yang diintegrasikan 

dengan kewirausahaan yang disebut dengan Chemo-

Enterpreneurship (CEP) (Putra, 2021). CEP dapat 

diintegrasikan dalam bahan ajar buku petunjuk 

praktikum yang memberikan manfaat kepada peserta 

didik selama melakukan proses pembelajaran abad-21 

yaitu: dapat mengembangkan potensi peserta didik 

(Annisa and Sari, 2021); memberikan efek suasana 

pembelajaran yang tidak membosankan dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi pelajar 

yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung 

(Safriani and Lazulva, 2021). CEP memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kecakapan peserta didik dengan cara 



5 

 

menumbuhkan motivasi kewirausahaan kepada peserta 

didik dan mengaplikasikan ilmu kimia dengan pembuatan 

produk yang memiliki nilai ekonomis (Andrean, 2019). 

Adanya buku petunjuk praktikum CEP mampu membekali 

peserta didik dengan kecakapan abad-21 terutama pada 

kecakapan komunikasi, kreatif inovatif, dan kolaborasi. 

 Wawancara dengan guru kimia SMA N 13 

Semarang memperoleh hasil bahwa: komunikasi yang 

terjalin antar peserta didik ketika proses pembelajaran 

kurang sehingga proses pembelajaran terhambat. 

Komunikasi timbal balik antara peserta didik dengan guru 

terjalin sangat kecil. Peserta didik cenderung diam ketika 

diberi pertanyaan oleh guru, dan peserta didik terbiasa 

menjawab pertanyaan dengan cara mencontek tanpa 

memiliki kreatifitas menjawab dan tidak ada alternatif 

jawaban lain selain mencontek dari apa yang disampaikan 

guru. 

 Hasil angket peserta didik di SMA N 13 Semarang 

menyatakan bahwa 70% peserta didik merasa kesulitan 

dalam mempelajari kimia. Sebanyak 53,33% peserta didik 

menyatakan bahwa hanya melakukan satu kali praktikum 

dalam waktu satu semester dan 46,67% peserta didik 

menyatakan tidak pernah melakukan kegiatan praktikum, 

peserta didik juga menyatakan kurang berkonstribusi 



6 

 

selama proses pembelajaran dan praktikum dengan 

alasan: tidak adanya buku petunjuk praktikum, bahan-

bahan praktikum yang sulit diperoleh ketika praktikum 

online, dan terdapat materi tertentu yang kurang 

dipahami jika tidak dilakukan praktikum. Peserta didik 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan praktikum hanya 

diberikan 1 lembar yang berisikan langkah kerja dan alat 

bahan. Lembar petunjuk praktikum ini kurang memadai 

karena tidak disediakan lembar pengamatan dari 

praktikum, bagaimana penjelasan dari pelaksanaan 

praktikum dan lain sebagainya.  

 Menurut 21,3% responden mengatakan materi 

asam basa adalah materi yang sulit, 15,7% mengatakan 

materi laju reaksi yang sulit, 15,7% mengatakan 

stoikiometri materi yang sulit, 13,8% menyatakan materi 

kesetimbangan kimia merupakan materi yang sulit, 13% 

mengatakan materi termokimia materi yang sulit, 12,2% 

menyatakan materi yang sulit adalah hidrokarbon, dan 

8,3% mengatakan koloid sulit. Menurut sebagian peserta 

didik, materi asam basa kurang dipahami jika tidak 

dilakukan praktikum, dengan tersedianya praktikum akan 

mempermudah peserta didik untuk mempelajari materi 

yang diajarkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dibutuhkan pengembangan buku petunjuk praktikum 



7 

 

berbasis CEP supaya peserta didik dapat termotivasi 

dalam belajar dan membekali kecakapan abad-21 berupa 

kecakapan komunikasi dan berpikir kreatif. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Buku petunjuk praktikum belum tersedia dengan 

kecakapan abad-21. 

2. Belum ada sumber belajar yang dikembangkan dengan 

pendekatan chemo-enterpreneurship. 

3. Buku petunjuk praktikum yang memadai belum 

tersedia untuk pelaksanan praktikum. 

C.  Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan pengembangan buku 

petunjuk praktikum asam basa. 

2. Hasil pengembangan dilakukan untuk meningkatkan 

kecakapan abad-21 pada aspek komunikasi dan 

berpikir kreatif. 

3. Uji coba hasil pengembangan akan diujikan di SMA N 

13 Semarang pada kelas XI MIPA 3. 

4. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 7 

tahap dari 10 tahap pengembangan Sugiyono. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP hasil pengembangan? 

2. Bagaimana kelayakan buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP hasil pengembangan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku 

petunjuk praktikum hasil pengembangan? 

4. Bagaimana kecakapan komunikasi dan berpikir kreatif 

peserta didik setelah menggunakan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui karakteristik buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP hasil pengembangan. 

2. Untuk mengetahui kelayakan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP hasil pengembangan. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

buku petunjuk praktikum hasil pengembangan. 

4. Untuk mengetahui kecakapan komunikasi dan 

berpikir kreatif peserta didik setelah menggunakan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP. 

F. Manfaat Pengembangan 

Produk dari pengembangan ini memiliki beberapa 

manfaat yaitu: 
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1. Secara teoritis 

a. Penelitian pengembangan ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pertimbangan bahan ajar kimia 

SMA/MA. 

b. Hasil produk pengembangan dijadikan sebagai 

variasi bahan ajar materi kimia dijenjang SMA/MA. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 

Buku petunjuk praktikum berbasis CEP akan 

menjadi solusi panduan guru dalam merancang alur 

pembelajaran kimia yang mudah dipahami, 

menyenangkan, dan meningkatkan kreativitas 

pengembangan media belajar. 

b. Bagi peserta didik 

1. Peserta didik dapat mempelajari lebih dalam 

tentang materi asam basa dengan kegiatan 

praktikum. 

2. Mampu mengukur kecakapan abad-21 dari diri 

peserta didik. 

3. Peserta didik akan lebih terbantu dalam 

melakukan praktikum dengan pedoman yang 

jelas, dan memiliki pengetahuan materi asam 

basa dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi peneliti 

Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 

dapat memberikan wawasan baru dan 

pengetahuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan chemo-

enterpreneurship pada materi kimia lainnya. 

d. Bagi sekolah 

1. Memberikan konstribusi berupa bahan ajar 

buku petunjuk praktikum pada materi asam 

basa. 

2. Membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berkenaan dengan tingkat 

pemahaman peserta didik. 

G.  Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan media buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP adalah: 

1. Buku petunjuk praktikum berbasis CEP dirancang 

untuk mendorong dan mempermudah peserta didik 

selama melakukan proses kegiatan praktikum. 

2. Buku petunjuk praktikum berbasis CEP dapat 

meningkatkan kecakapan abad-21 dalam 

berwirausaha, selain itu juga akan mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi asam basa. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Penelitian ini mengembangkan produk berupa 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP untuk 

meningkatkan kecakapan abad-21 yang memiliki ciri 

khusus yaitu: 

1. Buku ini berisi petunjuk praktikum pada materi asam 

basa SMA/MA, dan pengetahuan mendasar tentang 

laboratorium. 

2. Buku petunjuk praktikum dikembangkan dengan 

ukuran 14,8 cm x 21 cm, tersedia dalam bentuk 

hardfile, dan dicetak berwarna. 

3. Bagian-bagian yang ada pada buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP memiliki 3 bagian komponen 

yaitu: 

a. Bagian pendahuluan, bagian ini memuat redaksi, 

kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar dan 

indikator, tata tertib laboratorium, persiapan 

praktikum, gambar alat praktikum serta 

kegunaannya, dan lambang simbol bahaya. 

b. Bagian isi, komponennya seperti judul praktikum, 

tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, cara 

kerja, lembar pengamatan peserta didik, dan 

format penilaian psikomotorik. 
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c. Bagian penutup, berisi tentang format laporan 

praktikum, format penilaian laporan, daftar 

pustaka, tentang penulis, dan sekilas tentang buku 

petunjuk praktikum asam basa berbasis CEP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan  

Kata pengembangan dalam kamus bahasa 

Indonesia memiliki arti perluasan. Pengembangan 

merupakan sebuah tindakan memperluas dan 

memperdalam suatu materi pembelajaran hingga 

menghasilkan produk tertentu (Ilmiawan, 2018). 

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk 

menciptakan produk tertentu hingga menguji 

keefektifan produk yang dibuat yaitu dengan metode 

penelitian dan pengembangan (Sugiyono, 2017). 

Menghasilkan suatu produk tentunya perlu adanya 

penggunaan penelitian yang melakukan proses 

analisis kebutuhan di lapangan dan melakukan uji 

efektivitas produk tersebut supaya memiliki nilai 

manfaat bagi orang lain.  Produk yang dimaksud dapat 

berupa benda seperti buku, metode mengajar, dan 

perangkat lunak. Penelitian dan pengembangan 

memiliki fungsi untuk melakukan validasi dan 
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pengembangan produk, apakah produk layak 

digunakan atau tidak. 

Pengembangan produk secara luas berarti 

memperbarui produk yang sudah ada menjadi produk 

yang lebih baik, efektif, efisien, dan praktis atau juga 

bermakna membuat produk yang belum ada 

sebelumnya (Sugiyono, 2017). Penelitian 

pengembangan bukan hanya digunakan dalam dunia 

pendidikan saja, melainkan juga digunakan dalam 

bidang lain seperti bisnis, industri, teknologi 

kedokteran, dan lain sebagainya.  

Bidang ilmu pendidikan banyak memanfaatkan 

penelitian pengembangan sebagai pengembangan 

media ajar dalam proses belajar. Pengembangan 

media ajar penting dilakukan untuk menunjang proses 

pembelajaran peserta didik. Selain bidang tersebut, 

penelitian pengembangan juga dapat digunakan dalam 

ilmu sosial, manajeman, sosiologi, psikologi, dan 

lainnya. Perbedaan antara penelitian pengembangan 

dengan penelitian biasa yaitu penelitian biasa hanya 

memperoleh saran atau masukan atas perbaikan, 

sedangkan pengembangan mampu membuat produk 

yang dapat dimanfaatkan dan digunakan dengan 

langsung. 
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2. Buku Petunjuk Praktikum 

 Buku petunjuk praktikum adalah buku yang berisi 

tentang arahan pada peserta didik dalam 

melaksanakan teori, menguji, dan menganalisis secara 

nyata (Lasmana et al., 2021). Penggunaan buku 

petunjuk praktikum dapat secara mandiri maupun 

kelompok, selain itu juga mampu membantu guru 

melakukan proses pembelajaran. Buku petunjuk 

praktikum dapat digunakan peserta didik tanpa harus 

didampingi dengan guru. Buku ini bersifat fleksibel, 

dapat dilakukan kapan dan dimanapun. Praktikum 

tidak lepas dari kegiatan pembelajaran sains yang 

memiliki tujuan untuk membantu peserta didik untuk 

bisa melaksanakan percobaan dari sebuah materi. 

Praktikum juga dikatakan sebagai kegiatan di dalam 

laboratorium yang berkaitan dengan ilmu sains. 

Peranan praktikum di dalam pembelajaran yaitu 

(Lasmana et al., 2021): 

a. Untuk melatih keterampilan 

b. Untuk membuktikan sesuatu secara ilmiah 

c. Untuk memperoleh pengetahuan dari hasil 

praktikum. 

d. Pengembangan kecakapan dalam penyelesaian 

masalah. 
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Buku petunjuk praktikum merupakan media yang 

digunakan peserta didik untuk melaksanakan uji coba 

atau percobaan secara langsung.   

 Hal-hal yang harus dimuat dalam buku petunjuk 

praktikum yaitu (Nike Weldan, 2018): 

a. Rasional  

Isi buku petunjuk praktikum bersifat rasional, yaitu 

dapat menjelaskan mengenai pentingnya 

melakukan pengembangan petunjuk praktikum 

supaya pembelajaran pada materi tertentu 

dilakukan dengan mudah. Rasional memiliki 

beberapa indikator seperti (Pratiwi and Januardi, 

2019):  

1. mampu memberikan bayangan apa yang 

tertulis dalam teks. 

2. Mampu menganalisis isi teks. 

3. Isi buku harus mudah untuk diingat. 

4. Mampu memberikan kesimpulan terhadap isi 

buku 

b. Tujuan  

Menjelaskan tujuan yang harus didapatkan oleh 

peserta didik setelah melakukan percobaan 

praktikum. Tujuan dituliskan dengan 

menggunakan bahasa yang operasional dan mudah 
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dipahami, sehingga mudah dipahami peserta didik 

dan mempermudah dalam mengukur pencapaian 

yang harus dicapai peserta didik. Bahasa yang 

digunakan tidak menimbulkan makna ganda dan 

tidak membuat peserta didik merasa bingung. 

c. Petunjuk  

Berisikan arahan atau informasi kepada peserta 

didik, arahan ini mencangkup apakah peserta didik 

dapat melalukan praktikum secara kelompok atau 

individu. 

d. Dasar teori 

Memuat dasar teori yang memiliki keterkaitan 

dengan materi yang akan di praktikumkan secara 

ringkas dan mampu menentukan langkah-langkah, 

penentuan langkah-langkah dimuai dengan 

pencarian informasi lalu mengembangkan 

informasi tersebut menjadi langkah kerja; 

merumuskan hipotesis dengan adanya hubungan 

antar variabel serta menerangkan sebuah kejadian 

(Rahmaniar et al., 2015). 

e. Langkah-langkah kegiatan 

Berisikan langkah-langkah kegiatan secara detail 

supaya dapat mempermudah peserta didik untuk 

melakukan percobaan. Langkah kegiatan ditulis 
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dengan bahasa yang jelas supaya peserta didik 

mudah untuk melakukan praktikum. Indikator 

bahasa diantaranya: isi dan susunan kalimat jelas 

dan mudah dipahami, dan penggunaan bahasa 

dengan baik dan benar (Fahrurrozi and Mohzana, 

2020). 

3. Chemo-enterpreneurship 

Kata entrepreneur dalam bahasa Inggis diambil dari 

bahasa Prancis ‘entreprendre’ yang memiliki makna 

memikul tugas atau mencoba (Ainedral, 2015). Kata 

entrepreneur dalam bahasa Indonesia sudah dikenal 

sejak tahun 1970-an yang biasa dikenal dengan 

kewirausahaan. Arti kewirausahaan menurut Ainedral 

(2015) adalah: 

a. Kewirausahaan merupakan sebuah proses 

menciptakan nilai yang diperoleh melalui 

organisasi. 

b. Kewirausahaan adalah proses memulai dan 

membangun bisnis yang dapat memberikan 

keuntungan. 

c. Kewirausahaan merupakan proses membuat 

produk atau jasa yang baru. 

Kewirausahaan dapat diimplementasikan dalam 

bidang pendidikan seperti, kimia, fisika, dan lain-lain. 
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Implementasi konsep kewirausahaan dalam bidang 

kimia disebut dengan istilah chemo-enterpreneurship. 

 Chemo-Enterpreneurship adalah pendekatan kimia 

yang menautkan suatu materi dengan objek yang 

konkret, yaitu dalam bidang kewirausahaan. Tujuan 

dari CEP yaitu memberikan peningkatan kecakapan 

peserta didik dengan cara melakukan aplikasi ilmu 

kimia dengan pembuatan produk yang memiliki nilai 

jual dan memberikan kebiasaan kepada peserta didik 

serta memberikan motivasi kewirausahaan kepada 

peserta didik (Putra, 2021), dengan demikian peserta 

didik akan mendapatkan materi pembelajaran dan 

memiliki kesempatan melakukan proses produksi dari 

bahan mentah hingga menjadi produk yang bernilai 

ekonomis. Melalui pendekatan CEP diharapkan 

peserta didik akan lebih inovatif dan kreatif sehingga 

dapat melakukan penerapan ilmu pengetahuan 

dengan kehidupan sehari-hari. Manfaat lain dari 

penerapan CEP ialah menjadikan suasana 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan disukai 

oleh peserta didik.  

 Pembelajaran kimia berbasis CEP mempunyai 

beberapa indikator peningkatan kreativitas 

diantaranya (Wibowo and Ariyatun, 2018): 
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a. Meningkatkan kemampuan bertanya lebih banyak. 

b. Melihat masalah dengan banyak sudut pandang. 

c. Mempunyai banyak ide dalam penyelesaian 

masalah. 

d. Mampu mengungkapkan ide dalam menyelesaikan 

masalah. 

e. Mampu berpendapat. 

f. Mencari dan analisis data untuk menyelesaikan 

masalah. 

g. Daya imajinasi dan rasa humor. 

4. Asam Basa  

a.  Pengertian asam basa 

 Asam dalam bahasa latin yaitu acidus yang 

memiliki arti asam, yang bertautan dengan kata 

acer dengan makna tajam dan acetum (cuka), 

sedangkan asal kata basa (alkali) berasal dari 

bahasa arab al-qali, yaitu abu yang berasal dari 

sebuah tanaman yang berkaitan dengan wilayah 

padang pasir dan rawa garam (Petrucci, 1987). Al-

Qur’an menjelaskan asam basa adalah sebagai 

berikut: 
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Artinya: 

“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk 
kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (Qs. 
An-Nahl [16]: 11)” 

Ayat di atas menerangkan bahwa buah zaitun 

yang ditumbuhkan oleh Allah merupakah salah 

satu pohon yang memiliki usia paling panjang, 

demikian buah yang dapat dimakan dalam 

keadaan matang maupun mentah seperti kurma, 

mudah di petik dan memiliki gizi serta kalori yang 

tinggi yang sangat berguna apabila dikonsumsi 

oleh mahluk hidup, selain itu buah yang dapat 

diproses menjadi makanan yang bersifat halal atau 

minuman yang haram adalah buah anggur dan 

dari berbagai macam atau selain buah-buahan 

yang disebutkan ayat di atas (Murzaki and 

Suryandi, 2022). 

 Anggur seperti yang dideskripsikan dalam 

tafsir adalah salah satu buah yang memiliki rasa 

masam dan manis karena di dalam buah anggur 

terdapat senyawa kimia asam yaitu asam jenis 

maleat. Asam maleat adalah turunan dari asam 

karboksilat. Selain itu, buah kurma yang apabila 
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dikonsumsi oleh mahluk hidup mampu 

menetralkan asam yang ada di dalam tubuh 

mahluk tersebut (Murzaki and Suryandi, 2022). 

 Definisi paling sederhana dari asam adalah 

asam sebagai zat yang jika dilarutkan dalam air 

akan mengalami ionisasi dan membentuk ion 

hidrogen (H+), sedangkan basa merupakan suatu 

zat yang apabila dilarutkan dalam air akan 

menghasilkan ion hidroksil (OH-) (Svehla and 

Vogel, 1985). Apabila senyawa asam dan basa 

bereaksi maka akan terjadi proses saling 

menetralkan dan membentuk suatu garam. Asam 

maupun basa mempunyai kemampuan untuk 

memengaruhi warna dari unsur pokok tertentu. 

Contohnya, lakmus yang berasal dari tumbuhan 

lumut, berwarna merah ketika diletakan di suatu 

larutan asam, namun akan berwarna biru dalam 

larutan basa. Umumnya, asam memiliki ciri rasa 

yang masam, kemampuan melarutkan sebagian 

besar logam, batu kapur dan mineral. Sedangkan 

ciri umum dari basa yaitu memiliki rasa yang pahit 

dan licin (Mulyanti, 2017). 
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b. Teori asam basa 

1. Asam dan Basa Arrhenius 

  Teori Arrhenius yang dikembangkan 

berdasarkan teori tentang penguraian 

elektrolisis. Larutan elektrolit (larutan dalam 

air) dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

elektrolit kuat apabila terjadinya penguraian 

sempurna terhadap zat terlarut (terionisasi) 

dalam larutan air, yang kedua yaitu elektrolit 

lemah apabila ionisasi terjadi sangat sedikit. 

Teori Arrhenius menyatakan bahwa asam 

adalah suatu senyawa yang jika terdisosiasi 

akan dihasilkan ion hidrogen (H+), sedangkan 

basa adalah suatu senyawa yang jika 

terdisosiasi akan menghasilkan ion OH- 

(Sastrohamidjojo, 2010), contoh: 

HCl(aq)   H+(aq) + Cl-(aq)    (asam)  (2.3) 

NaOH(aq)  Na+
(aq) + OH-

(aq)  (2.4) 

Reaksi netralisasi merupakan reaksi yang 

terjadi antara senyawa asam dan basa yang 

akan menghasilkan garam dan dinyatakan 

dengan persamaan ionik berikut: 

HCl(aq) + NaOH(aq)  NaCl(aq) + H2O (2.5) 

asam  basa  garam air 
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persamaan reaksi ionik total dari reaksi di atas 

adalah sebagai berikut: 

H+
(aq) + OH-

(aq)  H2O  (2.6) 

asam basa air 

2. Asam dan basa Bronsted-Lowry 

  Asam basa Bronsted-Lowry yaitu 

terkenal dengan konsep pasangan asam-basa 

konjugat (Sastrohamidjojo, 2010). Asam 

disebut dengan donor proton, karena asam 

berperan sebagai pemberi proton, sedangkan 

basa dikenal dengan aseptor proton atau 

berperan sebagai penerima proton. Asam 

Bronsted selalu memiliki pasangan satu basa 

konjugat, sebaliknya dengan basa Bronsted, 

basa akan selalu memiliki satu asam konjugat, 

contoh: 

CH3COOH(aq) + H2O(l) ⇆ CH3COO-(aq) + H3O+ 

(2.1) 

asam1  basa2       basa1 asam2 

Nomor 1 dan 2 menyatakan dua pasangan 

asam-basa konjugat. 

  Teori Bronsted juga memungkinkan 

kita untuk menggolongkan ammonia sebagai 
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basa karena ammonia berperan sebagai 

penerima proton, berikut persamaannya: 

NH3 (aq) + H2O(l)  ⇆ NH4
+

(aq) + OH-
(aq) (2.2) 

basa1 asam2       asam1 basa2 

dalam reaksi tersebut, NH4
+ merupakan asam 

konjugat dari basa NH3  dan OH- merupakan 

basa konjugat dari asam H2O. 

3. Asam dan basa Lewis 

  Lewis mendefinisikan basa sebagai 

senyawa yang bertindak untuk memberikan 

sepasang elektron, dan asam sebagai senyawa 

yang memiliki peran sebagai menerima 

sepasang elektron (Petrucci, 1987). Contohnya 

dalam protonasi ammonia, ammonia berperan 

sebagai basa lewis karena ammonia dapat 

mendonorkan sepasang elektronnya kepada 

proton H+, yang bertindak sebagai asam lewis 

karena menerima sepasang elektron dari 

ammonia. Oleh karena itu, reaksi yang 

melibatkan pemberian sepasang elektron dari 

satu spesi ke spesi lain, dan reaksi ini tidak 

menghasilkan garam dan air disebut reaksi 

asam basa Lewis. 



26 

 

  Konsep Lewis memiliki kelebihan jauh 

lebih global jika dibandingkan dengan 

pengertian konsep lainnya. Banyak reaksi 

asam basa yang tidak dapat dijelaskan dengan 

teori Brosted-Lowry dapat dicangkup dengan 

teori Lewis. Contohnya, reaksi yang terjadi 

antara boron troflourida (BF3) dengan 

ammonia: 

 (2.7) 

asam basa  

c. Asam lemah dan konstanta ionisasi asam 

 Misalkan dengan asam monoprotik lemah 

(HA). Terjadi ionisasi di dalam air 

(Sastrohamidjojo, 2010): 

HA(aq) + H2O(l) ⇆ H3O+(aq) + A-(aq) (2.8) 

Atau lebih singkatnya, 

HA(aq) ⇆ H+
(aq) + A-

(aq)  (2.9) 

Reaksi ini akan memiliki konstanta kesetimbangan 

yang disebut konstanta ionisasi asam (Ka) 

dijelaskan sebagai:  

Ka =  
          

    
   atau   Ka = 
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Semakin besar Ka maka semakin besar 

konsentrasi ion H+ pada kesetimbangan karena 

ionisasi dan semakin kuat asamnya. 

d. Basa lemah dan konstanta ionisasi basa 

Pelarutan ammonia di dalam air, reaksi ammonia 

di dalam air akan terjadi sebagai berikut: 

NH3 (aq) + H2O(l)  ⇆ NH4+(aq) + OH-(aq)  (2.10) 

Ion hidroksida yang terbentuk pada reaksi 

tersebut menjadi tanda bahwa dalam larutan ini 

pada suhu 25oC, [OH-] > [H+] oleh karena itu 

larutan tersebut akan memiliki pH lebih dari 7. 

Perbandingan dengan konsentrasi total air akan 

sangat sedikit molekul air yang digunakan dalam 

reaksi. Oleh karena itu kita dapat menyebutkan 

[H2O] sebagai suatu konstanta. Berikut penulisan 

konstanta kesetimbangannya: 

Kb =  
    

       

     
 

Kb merupakan konstanta kesetimbangan dari 

penguraian senyawa basa dan dinamakan ionisasi 

basa. 

e. Hubungan antara konstanta-konstanta ionisasi 

asam basa konjugat. 

Konstanta ionisasi asam dan konstanta ionisasi 

basa konjugatnya memiliki suatu hubungan 
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penting yang dapat diturunkan sebagai berikut 

(Petrucci, 1987): 

CH3COOH(aq) ⇆ H+(aq) + CH3COO-(aq)  (2.11) 

Ka =  
             

         
 

Basa konjugat dalam reaksi tersebut adalah 

CH3COO- yang apabila bereaksi dengan air akan 

memiliki persamaan 

CH3COO-
(aq) + H2O(l) ⇆ CH3COOH(aq) + OH-

(aq)  (2.12) 

Dapat ditulis konstanta ionisasi basanya adalah: 

Kb =  
              

         
 

Hasil kali kedua konstanta ionisasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

KaKb = 
             

         
  

              

         
 

    = [H+][OH-] 

    = Kw 

f. Derajat keasaman 

 Menurut Sorensen, fungsi negative logaritma 

dari konsentrasi ion dalam sebuah larutan disebut 

dengan pH, pH memiliki rumus berikut: 

pH = -log [H+] dengan penyesuaian yang sama, 

nilai konsentrasi dalam larutan dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus pOH. 
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pOH = -log [OH-] 

pada keadaan kesetimbangan air memiliki tetapan 

kesetimbangan: 

Kw = [H+][OH-] 

Oleh karena itu, dengan menggunakan konsep –log 

= p maka: 

-log Kw = -log ([H+][OH-]) 

-log Kw = (-log[H+]) + (-log[OH-]) 

PkW = pH + pOH 

Dimana pada suhu 25oC Kw = 10-14 

5. Kecakapan Abad-21 

 Menurut kemendikbud, abad-21 memiliki ciri-ciri 

seperti memiliki implementasi penggunaan mesin 

(komputasi), adanya informasi tanpa memandang 

waktu dan tempat yaitu dimana saja dan kapan saja 

(informasi), dapat menjangkau semua pekerjaan rutin 

(otomatisasi), serta dapat dilakukan diberbagai 

tempat dan di waktu kapanpun (komunikasi) (Sajidan 

et al., 2018). Situasi pendidikan yang 

mengimplementasikan visi abad-21 telah dibuat 4 

pilar pendidikan oleh UNESCO, yaitu: learning to how, 

learning to do, learning to be, dan learning to live 

together. Abad-21 memiliki beberapa kecakapan 

berikut (Sajidan et al., 2018): 
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a. Keterampilan berpikir kritis (critical Thinking 

Skills) 

 Keterampilan berpikir kritis adalah sikap ingin 

berpikir dengan mendalam mengenai suatu 

permasalahan atau hal-hal tertentu yang memiliki 

keterkaitan dengan pengalaman seseorang 

maupun pengetahuan. Keterampilan berpikir 

kritis dapat disebut sebagai kecakapan seseorang 

dalam melakukan analisis suatu gagasan dengan 

pola pikir yang nyata dan logis. Kesimpulan dari 

keterampilan berpikir kritis adalah kecapakan 

berpikir secara logis (masuk akal), reflektif, 

produktif, dan sistematis yang diimplementasikan 

dalam menyusun keputusan yang baik. 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk 

dikembangkan dalam proses pendidikan dan 

memiliki fungsi untuk mengevaluasi diri dan 

merefleksi terhadap keputusan yang sudah 

diambil. 

b. Keterampilan komunikasi (communication) 

 Keterampilan berkomunikasi merupakan 

keterampilan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengirim dan menerima pesan sama dengan 

keadaan dan kondisi. Keterampilan komunikasi 
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yang rendah akan memicu terjadinya 

miskomunikasi. Salah satu keterampilan yang 

harus dikuasai oleh peserta didik adalah 

keterampilan komunikasi. Kemampuan komunikasi 

memiliki fungsi sebagai pegangan untuk 

menghadapi paradigma kehidupan di abad-21 

selain keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif. Komunikasi memiliki beberapa 

jenis diantaranya, komunikasi lisan, tulisan, 

interpersonal, dan lain-lain. Kecakapan komunikasi 

abad-21 yang akan diamati pada penelitian ini 

meliputi komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal. Keterampilan komunikasi lisan 

memiliki beberapa indikator seperti (Juna et al., 

2014): 

1. Dapat melakukan dan menyampaikan 

informasi dengan lisan. 

2. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

3. Informasi secara lisan yang diungkapkan jelas. 

4. Penyampaian informasi secara lisan dilakukan 

dengan serius dan yakin. 

Sedangkan komunikasi tulisan memiliki indikator 

sebagai berikut (Ramadina and Rosdiana, 2021): 

1. Penggunaan bahasa yang baik. 
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2. Menuliskan penyelesaian masalah secara tepat 

dan jelas. 

3. Mengorganisasi konsep. 

Kemampuan komunikasi interpersonal memiliki 

indikator sebagai berikut (Prakoso, 2016): 

1. Keterbukaan. 

2. Empati. 

3. Sikap mendukung saat berbicara. 

c. Collaboration  

 Kolaboratif adalah keterampilan dalam 

berkelompok atau bekerja sama. Tanggung jawab 

dimiliki oleh maisng-masing anggota kelompok, 

setiap anggota harus mengerjakaan tugas 

kolompok dan berganti dengan anggota lainnya. 

Menghargai pendapat/ide orang lain baik dalam 

bentuk tulisan atau lisan merupakan contoh dari 

keterampilan kolaboratif. Melakukan kolaborasi 

dengan orang lain dapat melalui (Redhana, 2019): 

1. Memiliki sikap bekerja tim dengan baik dan 

menghargai perbedaan. 

2. Menunjukan sikap keinginan menjadi orang 

yang bermanfaat dalam suatu kelompok. 

3. Menerima tugas dan tanggung jawab dalam 

bekerja sama. 
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4. Menghargai pendapat, tindakan, dan perilaku 

dari setiap anggota tim. 

d. Creative and innovation thinking skill 

 Keterampilan berpikir kreatif dan inovasi 

merupakan langkah dalam proses mempelajari 

sebuah permasalahan, mencari pemecahan yang 

memungkinkan, merumuskan hipotesis, 

melakukan pengujian dan mengevaluasi, serta 

mampu mempresentasikan hasilnya di depan 

orang lain. Keterampilan ini merupakan kegiatan 

memperoleh, mengembangkan, merancang, 

memproduksi dan mengaplikasikan, serta 

mengevaluasi produk dan kegiatan yang telah 

dilakukan. Indikator kemampuan creativity adalah 

sebagai berikut (Burnett et al., 2016): 

1. Berpikir lancar: memunculkan banyak ide dan 

pertanyaan, melakukan banyak hal dengan 

berbagai proses, dan mampu menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan banyak jawaban. 

2. Berpikir luwes: ide, jawaban, maupun 

pertanyaan yang dihasilkan berbeda-beda atau 

lebih dari satu dan mencari lebih dari satu 

alternative atau arah yang berbeda-beda. 
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3. Berpikir orisinil: menciptakan hal yang belum 

ada, memiliki keunikan tersendiri dan 

mempunyai cara yang tidak biasa. 

4. Elaborasi: gagasan atau produk yang dimiliki 

mampu dikembangkan dengan baik. 

Sedangkan bekerja kreatif dengan orang lain 

meliputi (Redhana, 2019): 

1. Melakukan pengembangan, implementasi, dan 

menjelaskan ide terbaru dengan orang lain. 

2. Memiliki sikap terbuka, menerima masukan 

dan balikan dari orang lain. 

3. Memiliki ide yang baru dan orisinilitas. 

4. Kegagalan digunakan sebagai kesempatan 

belajar 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Muhamad Ali 

Zakaria, Agus Abhi Purwoko, dan Saprizal Hadisaputra  

(2020) menyatakan bahwa bahan ajar pada materi 

kelarutan dan hasil kelarutan yang dikembangkan 

dikatakan layak untuk digunakan dalam proses belajar 

mengajar, bahan ajar hasil pengembangan memiliki hasil 

yang sangat valid dan dapat mempermudah perta didik 

dalam belajar dan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  
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 Penelitian lain juga dilakukan oleh K Annisa dan M 

Sari (2021) bahwa bahan ajar praktikum berorientasi 

CEP pada materi sifat koligatif larutan yang 

dikembangkan memenuhi kategori valid dengan skor 

rata-rata semua aspek penilain 86.8%, memperoleh 

presentase 98.3% sangat praktis menurut peserta didik, 

dan sangat praktis menurut guru dengan presentase 

98.9%. Hasil tersebut menunjukan adanya respon positif 

dari semua pihak. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Muti’ah, I 

Nyoman Loka, dan Sukib (2020) yang bertujuan untuk 

mengembangkan materi praktikum pemisahan kimia 

yang mampu menumbuhkan sifat berani berwirausaha. 

Hasil penelitian menunjukan 27% mahasiswa 

mengatakan setuju, 60% setuju, dan 13% kurang setuju 

mengenai perlunya petunjuk praktikum. Sedangkan 

respon mahasiswa setelah diberi perlakuan produk 

pengembangan menyatakan 80% sangat setuju dan 20% 

setuju bahwa produk mampu menumbuhkan motivasi 

berwirausaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan buku petunjuk praktikum penting 

dilakukan untuk mempermudah peserta didik dalam 

melakukan praktikum. 



36 

 

 Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Emylia Nirwana dan Elvi Yenti (2021), hasil penelitian 

yang diperoleh dapat dinyatakan sangat valid dan 

praktis, dengan presentase kevalidan 89.28% dari ahli 

media dan 91.30% dari ahli materi.  Sehingga produk 

pengembangan penelitian tersebut dikatakan layak untuk 

dipergunakan untuk media pembelajaran di kelas. 

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Siti 

Suryaningsih dan Riska Nurlita (2021), hasil mengatakan 

bahwa pengembangan e-LKPD sebagai bahan ajar 

praktikum sangat dibutuhkan peserta didik dalam 

tuntutan belajar dengan pembelajaran abad-21. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Prayitno et 

al., 2016), hasil penelitian menyatakan bahwa modul 

hasil pengembangan dikatakan layak untuk digunakan 

dan berhasil untuk meningkatkan motivasi belajar, minat 

berwirausaha, dan hasil belajar peserta didik. 

 Berdasarkan penelitian yang terdahulu, maka 

peneliti akan mengembangkan media buku petunjuk 

praktikum asam basa berbasis CEP untuk meningkatkan 

kecakapan abad-21 peserta didik yang memberikan 

kemudahan peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran praktikum kimia dan memotivasi 

kewirausahaan, menumbuhkan kemampuan hidup dalam 
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berwirausaha, mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi meliputi komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal, selain itu penelitian ini juga mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. 

C. Kerangka Berpikir 

 Kemampuan berpikir ilmiah dapat diperoleh 

peserta didik dengan melalui  kegiatan pratikum yang 

dilaksanakan di sekolah, selain itu melalui kegiatan 

praktikum peserta didik akan memiliki sikap disiplin. 

Pelaksanaan praktikum diawali dengan pemberian 

arahan oleh guru tentang bahan dan alat yang digunakan 

selama kegiatan praktikum berlangsung, langkah 

percobaan praktikum sehingga kegiatan praktikum 

berjalan lancar tanpa adanya hambatan. 

 Praktikum kimia yang dilaksanakan di SMA N 13 

Semarang mempunyai beberapa kendala yaitu belum 

adanya buku petunjuk praktikum, bahan-bahan 

praktikum yang sulit diperoleh, dan ada materi-materi 

kimia yang kurang dipahami apabila tidak dilakukan 

praktikum, selain itu peserta didik juga membutuhkan 

buku petunjuk praktikum yang mampu memberikan 

pengalaman kepada peserta didik, yaitu dengan 

pendekatan kewirausahaan yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kecakapan abad-21 peserta didik. Buku 

petunjuk praktikum asam basa berbasis CEP merupakah 

pemecahan dari masalah tersebut. Berikut kerangka 

berpikir penelitian: 

 

 

 

  

 

 

 

 

  Solusi 

 

diharapkan 

  

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir produk pengembangan 

 

 

Pengembangan buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP  

Buku petunjuk praktikum berbasis CEP yang layak dan mampu 

untuk meningkatkan kecakapan communication, and creativity 

peserta didik. 

Studi pustaka: 

Bahan ajar merupakan 

salah satu sarana 

terpenting dalam 

pembelajaran tetapi 

keberadaanya sangat 

terbatas. 

Studi lapangan: 

1. Petunjuk praktikum yang 

disediakan di SMAN 13 

Semarang berupa 

lembaran kertas berisi 

langkah kerja. 

2. Peserta didik lebih mudah 

memahami dengan 

pembelajaran praktikum. 

3. Kecakapan abad-21 

peserta didik di SMA N 13 

Semarang cukup rendah. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana karakteristik buku petunjuk praktikum  

berbasis CEP hasil pengembangan sebagai media 

pembelajaran pada materi asam basa. 

2. Bagaimana tingkat kelayakan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP untuk mengukur kecakapan 

abad-21 peserta didik sebagai media pembelajaran 

pada materi asam basa dilihat dari (1) ahli materi, (2) 

ahli media. 

3. Bagaimana respon atau tanggapan peserta didik 

terhadap buku petunjuk praktikum berbasis CEP hasil 

pengembangan. 

4. Bagaimana kecakapan komunikasi dan berpikir kreatif 

peserta didik setelah menggunakan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis Research and 

Development dengan mengembangkan produk berupa 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP. Penelitian 

pengembangan biasanya digunakan untuk memperbarui 

benda tententu menjadi lebih efektif, praktis, dan efisien. 

Dasar pengembangan buku petunjuk praktikum berbasis 

CEP menggunakan tujuh tahap dari sepuluh tahap model 

pengembangan sugiyono (2017), yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

Model pengembangan Sugiyono dipilih karena tahapan 

pada metode ini menggambarkan pendekatan yang 

sistematis untuk pengembangan instuksional (Sugihartini 

and Yudiana, 2018).  
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Berikut skema penelitian yang akan dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 7 dari 10 tahap model pengembangan 

Sugiyono 
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B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan media buku petunjuk praktikum 

pada materi asam basa memiliki prosedur meliputi 

(Sugiyono, 2017): 

1. Tahap potensi dan masalah 

Adanya suatu penelitian karena adanya sebuah 

potensi dan suatu masalah. Sesuatu yang jika 

dipergunakan akan menghasilkan nilai tambah maka 

disebut dengan potensi, sedangkan sesuatu hal yang 

menyimpang dari yang diinginkan disebut dengan 

masalah. Tahap ini dilakukan dengan mencari potensi 

dan masalah yang ada di suatu lingkungan tertentu. 

Observasi dan wawancara dengan guru kimia 

dilakukan untuk mencari potensi dan masalah dengan 

pembelajaran dan bahan ajar. 

2. Tahap pengumpulan data 

Pengumpulan data-data menjadi tahap kedua 

dalam penelitian ini. Data diperoleh melalui lembar 

angket, lembar observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Lembar angket terdiri dari validasi buku 

petunjuk praktikum, respon peserta didik. Lembar 

observasi yang digunakan berupa observasi 

pendahuluan, observasi pelaksanaan pembelajaran, 

dan observasi kemampuan komunikasi dan berpikir 
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kreatif peserta didik. Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa buku referensi, hasil 

belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil 

penilaian akhir semester (PAS) semester ganjil, dan 

kurikulum yang digunakan di sekolah. Penggunaan 

bahan ajar di sekolah, permasalahan yang terjadi 

dalam proses belajar, serta melakukan pengumpulan 

data apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

kimia dilakukan dengan proses wawancara. 

3. Tahap desain produk 

Tahap ini merupakan tahap perancangan 

produk, baik dari background, cover, atau penggunaan 

tambahan gambar dalam produk pengembangan. 

Pembuatan produk juga dilakukan pada tahap ini dan 

berperan dalam produksi media pengembangan yang 

sudah direncanakan. Karakteristik buku petunjuk 

praktikum yang dikembangankan dapat diketahui 

melalui tahap ini dengan pembuatan story board. Story 

board disusun dalam bentuk kerangka dari setiap 

halaman media yang dikembangkan. 

4. Tahap validasi desain 

Setelah perancangan dan pembuatan produk 

dilakukan, selanjutnya penilaian apakah desain dan 

produk yang sudah dibuat efektif atau tidak. Validasi 
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dilakukan oleh validator sebagai ahli media dan ahli 

materi. 

5. Tahap revisi desain 

Setelah dilakukan validasi dengan para ahli dan 

pakarnya, maka akan memperoleh hasil kekurangan 

dan kelemahan dari produk yang dikembangkan. 

Kekurangan tersebut kemudian diminimalisir atau 

dilakukan revisi ulang. Revisi desain dapat berupa 

revisi dari desain media maupun isi dari media yang 

dikembangkan. 

6. Tahap uji coba produk 

Tujuan dari tahap uji coba yaitu untuk menguji 

produk pengembangan kepada peserta didik di 

lapangan guna memperoleh hasil apakah produk hasil 

pengembangan mampu meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan berpikir kreatif peserta didik atau 

tidak. Tahap ini merupakan langkah nyata dalam 

penerapan produk kepada peserta didik kelas XI SMA 

N 13 Semarang. Uji coba produk dilakukan dengan 

skala kecil dan skala besar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

7. Tahap revisi produk 

Tahap revisi produk memiliki tujuan untuk 

memperbaiki produk pengembangan terhadap uji 

coba produk, apakah sesuai dengan rencana awal atau 
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tidak. Tahap revisi juga bertujuan untuk perbaikan 

produk yang kemudian dilakukan evaluasi formulatif. 

C. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk memiliki peran yang sangat penting 

dilakukan dengan alasan menjadikan produk bermutu, 

berguna, dan tepat sasarannya. 

1. Desain Uji Coba 

Kegiatan awal yang dilakukan yaitu observasi 

lapangan, membuat buku petunjuk praktikum asam 

basa chemo-enterpreneurship, melakukan uji 

kelayakan produk dengan validasi oleh ahli dan 

pakarnya, dan melakukan uji pengembangan kepada 

peserta didik dan penyebaran sejumlah angket dan 

lembar observasi penilaian terhadap kelayakan dan 

keefektifan produk. Uji coba skala kecil dan skala 

besar dilakukan sebagai desain uji coba pada 

penelitian ini. Berikut pengujian yang dapat 

dilakukan: 

a. Uji validitas  

Uji validitas dilakukan oleh pakar yang ahli 

dalam bidangnya. Uji validitas dalam penelitian ini 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media. uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk. 
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b. Uji skala kecil 

Tujuan dilakukan uji skala kecil yaitu untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan serta respon 

peserta didik terhadap produk hasil 

pengembangan. Uji ini dilakukan dengan 

penyebaran angket kepada peserta didik setelah 

dilakukan penelitian. 

c. Uji skala besar 

Uji skala besar dilakukan untuk meningkatkan 

kecakapan abad-21. Model yang digunakan pada uji 

coba skala besar yaitu model one group pre-test and 

post-test design sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 

   

 

Gambar 3.3 Desain uji coba produk skala besar 

Keterangan: 

O1 : skor pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : skor posttest (sesudah diberi perlakuan) 

2. Subjek Coba 

 Penelitian ini menggunakan subjek coba peserta 

didik kelas XI SMA N 13 Semarang sebagai populasi. 

Uji coba skala kecil menggunakan sampel dengan 15 

peserta didik. Meliputi 5 dengan kompetensi tinggi, 5 

dengan kompetensi tingkat sedang, dan 5 dengan 

O1     x      O2 
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kompetensi tingkat rendah, di mana data ini diperoleh 

dari nilai penilaian akhir semester (PAS) ganjil yang 

diperoleh dari guru kimia. Sedangkan subjek coba 

yang digunakan dalam skala besar adalah peserta 

didik kelas XI MIPA 3. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Alat-alat yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian ialah teknik pengumpulan data. Teknik dan 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara  

 Tahapan awal dalam menemukan masalah 

yang harus diteliti atau juga dengan tujuan untuk 

mengetahui hal secara menyeluruh suatu metode 

pengajaran ataupun lainnya yaitu dengan 

wawancara (Sugiyono, 2017). Melalui wawancara 

akan diperoleh informasi yang dapat digunakan 

dalam penelitian. Wawancara dilaksanakan dengan 

narasumber guru kimia mengenai permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dan kepada peserta 

didik mengenai permasalahan pembelajaran. 

b. Angket (kuesioner) 

 Pemberian seperangkat pernyataan 

maupun pertanyaan kepada responden untuk 
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memperoleh informasi maupun hasil disebut 

dengan angket (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan beberapa angket berikut: 

1) Angket kebutuhan peserta didik untuk 

memperoleh permasalahan dan kendala dalam 

pembelajaran kimia praktikum. 

2) Lembar validasi digunakan untuk memperoleh 

data kelayakan dari produk pengembangan. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi 

Aspek Nomor 
butir 

pertanya
an 

Jumlah 

Aspek 
kelayakan isi 

1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, dan 10 

10 

Aspek 
penyajian 

11, 12, 13, 
dan 14 

4 

Aspek 
kegrafikan 

15, 16, 17, 
dan 18 

4 

 

3) Angket responden yang digunakan untuk 

mengetahui tanggapan dan minat peserta 

didik terhadap buku petunjuk praktikum asam 

basa berbasis CEP. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi angket respon peserta didik 

Indikator Soal 
Nomor butir 
pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 
Minat modul 1 15 2 
Kemandirian 

belajar 
8 dan 9 3 dan 

11 
4 

Kemudahan 
memahami 

2 dan 10 6, 16, 
dan 22 

5 

Desain modul  4, 5, dan 
7 

13 dan 
14 

5 

Chemo-
enterpreneurship 

17 dan 
20 

12, 18, 
19, dan 

21 

6 

 

c. Observasi  

 Tujuan dilakukan observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur apakah 

buku petunjuk praktikum ini mampu 

meningkatkan kecakapan abad-21 berupa 

kecakapan komunikasi dan berpikir kreatif yang 

akan diisi oleh teman sejawatnya dan akan diamati 

oleh penulis. Lembar observasi ini juga disertai sub 

indikator yang dilakukan pada setiap masing-

masing indikator. Kecakapan komunikasi abad-21 

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

komunikasi lisan, tulisan, dan interpersonal. 

Keterampilan komunikasi lisan memiliki beberapa 

indikator seperti (Juna et al., 2014): 
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1. Dapat melakukan dan menyampaikan 

informasi dengan lisan. 

2. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

3. Informasi secara lisan yang diungkapkan jelas. 

4. Penyampaian informasi secara lisan dilakukan 

dengan serius dan yakin. 

Sedangkan komunikasi tulisan memiliki indikator 

sebagai berikut (Ramadina and Rosdiana, 2021): 

1. Penggunaan bahasa yang baik. 

2. Menuliskan penyelesaian masalah secara tepat 

dan jelas. 

3. Mengorganisasi konsep. 

Kemampuan komunikasi interpersonal memiliki 

indikator sebagai berikut (Prakoso, 2016): 

1. Keterbukaan. 

2. Empati. 

3. Sikap mendukung saat berbicara. 

Tabel  3.3 Kisi-kisi lembar observasi kecakapan 

komunikasi 

Aspek No item Jumlah 
komunikasi lisan 1, 2, dan 3 3 

Komunikasi 
tulisan 

4, 5, 6, dan 7 4 

Komunikasi 
interpersonal 

8, 9, dan 10 3 
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Keterampilan creativity peserta didik memiliki 

indikator sebagai berikut (Burnett et al., 2016): 

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket kecakapan creativity 

Indikator Nomor 
item 

Jumlah 

Berpikir lancar (fluency 
thinking) 

1, 2, dan 3 3 

Berpikir luwes (flexible 
thinking) 

4 dan 5 2 

Berpikir orisinil (original 
thinking) 

6 dan 7 2 

Keterampilan 
mengelaborasi 

(elaboration ability) 

8 1 

 

d. Dokumentasi  

 Proses mengumpulkan data dengan cara 

merekam disebut dokumentasi. Dokumentasi dapat 

berupa tulisan maupun gambar. Data dokumentasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa 

rincian nilai peserta didik berupa nilai PAS 

(penilaian akhir semester) ganjil. 

4. Teknik Analisis Data 

  Tujuan dari teknik analisis data yaitu untuk 

mengkaji dengan deskriptif informatif dari data yang 

diperoleh selama penelitian. Analisis kualitatif 

deskriptif dan kuantitatif merupakan teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini. Instrumen 
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yang digunakan dalam teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Teknik dan instrument pengumpulan data 

Tahap 
peneliti

an 

Data Teknik 
pengumpul

an data 

Instrument 
pengumpul

an data 

Teknik 
analisis 

data 
Studi 

pendah
uluan 

Analisis 
kebutuh

an 

Wawancara 
Angket 

Dokumenta
si 

Lembar 
wawancara 

Lembar 
angket 

Dokumen 

Analisis 
deskriptif 

Pengem
bangan 
modul 

Validitas 
modul 

Analisis 
modul 

Lembar 
validasi 

Analisis 
deskriptif 

Uji skala 
kecil 

Respon 
peserta 

didik 

Angket Lembar 
angket 

Analisis 
deskriptif 

Uji skala 
besar 

Kemamp
uan 

komunik
asi dan 

berpikir 
kreatif 

Observasi Lembar 
observasi 

Uji t 

 

a. Analisis data kevalidan buku petunjuk praktikum 

 Validasi desain dilakukan oleh validator untuk 

menilai produk pengembangan dari aspek  

kelayakan isi, aspek penyajian, dan aspek 

kegrafikan buku yang didalamnya termasuk 

chemo-enterpreneurship. Validasi desain dilakukan 

oleh 4 dosen pendidikan kimia UIN Walisongo dan 

1 pengajar kimia SMA Negeri 13 Semarang. 
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Validasi data kevalidan menggunakan skala 1-4. 

Tabel skala penilaian disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skala Angket Validasi 

Keterangan Pernyataan 
4 Sangat setuju 
3 Setuju  
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 

 

Uji validitas yang dilakukan oleh validator 

kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

validitas Aiken’s V. Teknik ini didasarkan pada 

hasil penilaian ahli (rater) dengan jumlah 

sebanyak n orang terhadap item tertentu. 

Koefisien validitas aiken’v dapat dihitung sebagai 

berikut: 

  V = 
  

      
  

Adapun keterangannya sebagai berikut: 

V  = koefisien validitas isi 

n  = banyaknya rater 

s  = r –lo 

c  = angka penilaian validitas tertinggi (5) 

lo  = angka penilaian validitas terendah (1) 

r  = angka pemberian penilai 

nilai V yang dihasilkan kemudian 

diinterpretasikan dengan kriteria validitas 
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ketetapan nilai Aiken’s V (Aiken, 1985). 

Berdasarkan tabel aiken dengan jumlah validator 

8 dapat dikatakan valid apabilai nilai V ≥ 0,75 

(Aiken, 1985). 

b. Angket respon peserta didik  

Data hasil angket respon peserta didik selanjutnya 

dilakukan analisis untuk mengetahui kualitas dari 

buku petunjuk praktikum hasil pengembangan. 

Instrument angket respon peserta didik disusun 

dengan menggunakan slake penilaian 1-5. Skala 

penilaian disajikan pada Tabel 3.8. 

Tabel  3.7  Skala Angket Respon Peserta Didik 

Keterangan Pernyataan 
4 Sangat setuju 
3 Setuju  
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 

 

Hasil jumlah nilai masing-masing data kemudian 

dihitung dengan rumus: 

1. Menghitung rata-rata skor respon peserta 

didik dengan rumus: 

 x  = 
  

 
 

keterangan: 

x  = skor rata-rata setiap indikator 

Σx = jumlah total skor setiap indikator 
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n = jumlah penilai 

2. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai 

kualitatif 

 Hasil dari perhitungan (x ) selanjutnya 

dikonversi dengan pendekatan acuan patokan 

yang dikembangkan oleh Eko Putro Widoyoko 

sebagai berikut (Widoyoko, 2020) : 

Tabel 3.8 Kategori skor 

Skala Rumus Kriteria 
5 x  > xi + 1,8 Sbi Sangat baik 
4 xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi Baik 
3 xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi Cukup 
2 xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi Kurang 
1 x    xi – 1,8 Sbi Sangat 

kurang 

 

Keterangan: 

x  = skor akhir rata-rata 

xi = rata-rata ideal = 
 

 
(skor tertinggi + 

skor terendah) 

Sbi= simpangan baku ideal = 
 

 
(skor tertinggi-

skor terendah) 

dengan skor tertinggi = Σ butir kriteria x 4 dan 

skor terendah = Σ butir kriteria x 1 

3. Menghitung presentase kepraktisan buku 

petunjuk praktikum hasil pengembangan 

dengan rumus (Dini et al., 2020): 



56 

 
 

P = 
    

    
        

Keterangan: 

P = persentase kepraktisan 

ΣTSe = jumlah skor respon peserta didik 

ΣTSh = jumlah skor maksimal 

Hasil presentase kepraktisan kemudian 

diinterpretasikan dalam bentuk Tabel 3.10. 

Tabel 3.9 Interpretasi kriteria kepraktisan 

No Kriteria Tingkat 
kepraktisan 

1 8 %   P   1  % Sangat praktis 
2 6 %   P   8 % Praktis 
3 4 %   P   60% Kurang praktis 
4 2 %   P   4 % Tidak praktis 
5  %   P    2 % Sangat tidak 

praktis 

 

c. Analisis keefektifan buku petunjuk praktikum 

 Keefektifan buku petunjuk paktikum hasil 

pengembangan dilakukan dengan menggunkan 

lembar observasi terhadap kemampuan 

komunikasi dan berpikir kreatif peserta didik 

dengan menggunakan skala 1-4. Hasil lembar 

observasi tersebut kemudian dihitung rata-rata 

lalu diinterpretasikan dalam skala Widoyoko 

sebagai berikut (Widoyoko, 2020) : 
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Tabel 3.10 Kategori skor 

Skala Rumus Kriteria 
5 x  > xi + 1,8 Sbi Sangat baik 
4 xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi Baik 
3 xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi Cukup 
2 xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi Kurang 
1 x    xi – 1,8 Sbi Sangat 

kurang 

 

Data hasil observasi kemampuan komunikasi dan 

berpikir kreatif peserta didik kemudian dilakukan 

analisis untuk memperoleh keefektifan buku 

petunjuk praktikum dengan menggunakan: 

1. Uji normalitas  

  Uji normalitas digunakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

yang diambil berdistribusi normal atau tidak. 

uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 24 dengan uji Shaphiro-Wilk. Penggunaan 

uji Shaphiro-Wilk karena jumlah sampe yang 

terbatas yaitu kurang dari 50 sampel supaya 

menghasilkan hasil yang tepat dan akurat 

(Setianingsih and Nelmiawati, 2020). Dasar 

pengambilan keputusan dari uji normalitas 

dengan apabila taraf signifikas (sig.) > 0,05 

maka data dapat dinyatakan normal, 
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sedangkan jika data memiliki (sig.) < 0,05 data 

dikatakan tidak normal (Nuryadi et al., 2017). 

2. Uji-t 

  Data hasil kemampuan komunikasi 

dan berpikir kreatif peserta didik yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan analisis 

dengan teknik analisis paired t-test yang akan 

dilakukan dengan menggunakan program 

pengolahan data SPSS. Adapun langkahnya 

yaitu analyze – compare means – paired sample 

t test. Penggunaan paired t-test dapat 

dilakukan apabila sampel berdistribusi 

normal, oleh karena itu sebelum melakukan uji 

paired t-test sampel harus berdistribusi 

normal terlebih dahulu.  

  Sampel dikatakan normal apabila nilai 

sig (2-tailed) > 0,05. Jika sampel sudah 

berdistribusi normal langkah selanjutnya 

dilakukan uji paired t-test. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah 

menggunakan buku petunjuk praktikum 

selama kegiatan proses belajar. Uji t memiliki 

beberapa ketentuan yaitu jika nilai signifikansi 
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< 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah penggunaan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP. 

Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah penggunaan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP. 

3. Uji N-Gain 

 Buku petunjuk praktikum yang 

dikembangkan dapat dikatakan efektif apabila 

indeks N-Gain pada skala sedang hingga tinggi. 

Berikut rumusnya: 

g = 
          

         
 

Keterangan: 

Spost : nilai post test 

Spre : nilai pre test 

Smax : nilai maksimum ideal 

Pengelompokan besarnya nilai faktor-G 

setelah dihitung dengan rumus di atas dapat 

dilihat pada Tabel 3.11 (Hake, 1999): 
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Tabel 3.11 Kategori skor N-gain 

Skor g Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

  3   g     7 Sedang 

          g < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk  Awal 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan 

pendekatan 7 tahap dari 10 tahap pengembangan 

Sugiyono dengan membentuk buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP pada materi asam basa. 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh: 

1. Potensi dan masalah 

 Hasil wawancara dengan pengajar kimia 

SMA N 13 diperoleh informasi: (1) kurikulum 

yang digunakan adalah kurikulum 2013; (2) 

memiliki fasilitas modul ajar yang lengkap; (3) 

peserta didik memiliki karakter kepemimpinan; 

(4) sebagian besar guru sudah memiliki sertifikat 

pendidik. Permasalahan yang ada di SMA N 13 

Semarang yaitu: (1) peserta didik tidak 

memperhatikan selama proses pembelajaran; (2) 

komunikasi yang terjalin antar peserta didik 

ketika proses pembelajaran kurang, peserta didik 

sibuk dengan kegiatan sendiri; (3) timbal balik 

komunikasi yang terjadi antara guru dengan 

peserta didik sangat kecil; (4) peserta didik 
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cenderung menyontek ketika ditanya oleh guru 

tanpa ada alternatif jawaban lain; (5) belum 

pernah melakukan praktikum berbasis CEP. 

2. Pengumpulan data 

 Data dikumpulkan dengan melalui 

wawancara dengan peserta didik SMA N 13 

Semarang dan penyebaran angket kebutuhan 

peserta didik. Hasil wawancara dan angket 

kebutuhan peserta didik digunakan untuk 

mengetahui permasalahan dan karakteristik 

peserta didik. 

a. Wawancara  

 Wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data awal peserta didik. 

Wawancara dilakukan kepada dua peserta 

didik kelas XII. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh informasi: (1) proses pembelajaran 

kimia dilakukan praktikum sebanyak satu kali 

dalam satu semester; (2) materi yang 

diaplikasikan dengan praktikum adalah materi 

hidrokarbon; (3) selama proses praktikum 

hanya diberikan lembar kertas yang berisi 

judul praktikum, tujuan praktikum, alat, 

bahan, cara kerja, dan kolom hasil; (4) 
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sebelumnya peserta didik belum pernah 

mendengar kata chemo-enterpreneurship. 

b. Angket kebutuhan peserta didik 

 Lembar angket kebutuhan peserta didik 

diberikan di awal sebagai proses 

pengumpulan data kebutuhan peserta didik. 

Angket ini diberikan kepada kelas XI MIPA 3. 

Hasil angket tingkat kesulitan materi kimia 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil angket terkait kesulitan materi 

kimia 

Tingkat kesulitan Presentase 

Sulit 70% 

Mudah 30% 

  

 Menurut tanggapan peserta didik kelas XI 

MIPA 3 SMA N 13 Semarang materi kimia 

merupakan materi yang sulit. Sebanyak 21 

dari 30 peserta didik mengatakan materi 

kimia adalah materi yang sulit dengan alasan: 

(1) rumus kimia sulit dimengerti; (2) teori 

kimia sulit untuk dipahami; (3) sulit dipelajari 

secara otodidak; (4) media pembelajaran yang 

digunakan membosankan; dan (5) 

pembelajaran yang monoton. 9 peserta didik 
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lainnya mengatakan kimia merupakan 

pelajaran yang mudah pada materi tertentu. 

Materi kimia yang dianggap sulit menurut 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil angket terkait materi yang 

dianggap sulit 

Materi Presentase 
Asam basa 21,3% 
Laju reaksi 15,7% 

Stoikiometri 15,7% 
Kesetimbangan kimia 13,8% 

Termokimia 13% 
Hidrokarbon 12,2% 

Koloid 8,3% 

 

 Hasil angket kebutuhan peserta didik 

menunjukan bahwa presentase terbesar 

materi kimia yang sulit adalah materi asam 

basa dengan jumlah presentase sebesar 

21,3%. Peserta didik menyatakan setuju 

dengan adanya kegiatan pembelajaran 

praktikum karena mampu mempermudah 

memahami teori, selain itu pembelajaran 

praktikum menjadikan suasana belajar yang 

tidak membosankan. Pembelajaran praktikum 

membutuhkan bahan ajar yang menjadi acuan 

selama melakukan kegiatan praktikum. 
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Ketersediaan bahan ajar dalam pembelajaran 

praktikum di kelas XI SMA N 13 Semarang 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil angket terkait penyediaan 

petunjuk praktikum 

Petunjuk praktikum Presentase 

Ada 26,7% 

Tidak ada 73,3% 

 

 Sebanyak 26,7% peserta didik 

menyatakan adanya petunjuk praktikum, yaitu 

berupa lembar kertas yang berisi daftar alat, 

bahan, dan langkah-langkah pratikum, selain 

itu ada yang mengatakan bahwa petunjuk 

praktikum disediakan melalui video yang 

diambil dari youtube. 73,3% peserta didik 

lainnya menyatakan tidak memperoleh 

petunjuk praktikum dalam bentuk apapun.  

c. Dokumentasi  

 Pengumpulan data juga dilakukan dengan 

dokumentasi. Dokumentasi yang diperoleh 

berupa daftar nilai PAS (penilaian akhir 

semester) ganjil peserta didik kelas XI MIPA 3. 

Data nilai ini selanjutnya dilakukan 

pengurutan dari nilai tertinggi hingga nilai 
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terendah, kemudian data tersebut dibagi 

menjadi kemampuan belajar tinggi, sedang, 

dan rendah. Data ini digunakan untuk uji skala 

kecil dalam memperoleh respon terhadap 

buku hasil pengembangan. Uji coba skala kecil 

menggunakan 5 peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, 5 peserta didik dengan 

kemampuan sedang, dan 5 peserta didik 

dengan kemampuan rendah. Selain itu 

dokumentasi juga berupa kurikulum yang 

digunakan di SMA N 13 Semarang dan hasil 

penelitian yang relevan. 

3. Desain produk 

 Tahapan setelah proses pengumpulan 

data yaitu dilakukan pembuatan media berupa 

buku petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship sebagai media pembelajaran 

kimia. Tahap desain produk bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik buku petunjuk 

praktikum. Tahap desain produk yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

a. Story board 

Pembuatan story board memiliki tujuan untuk 

mempermudah menyajikan konten dalam 
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media yang dikembangkan. Story board berisi 

tentang detail isi dan tipografi yang ada pada 

media yang dibuat. Story board dapat dilihat 

pada lampiran 12. 

b. Kajian produk awal 

 Produk ini berisi komponen-komponen 

yang dapat menunjang proses pembelajaran 

peserta didik meliputi cover depan buku, 

redaksi, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 

tata tertib praktikum, keselamatan kerja, 

petunjuk penggunaan buku, gambar alat 

praktikum dan kegunaannya, lambang simbol 

bahaya, ayo mencoba (kegiatan praktikum), 

analisis ekonomi, format penilaian 

psikomotorik, format laporan praktikum dan 

penilaian laporan, daftar pustaka, tentang 

penulis, dan cover belakang buku. Hasil desain 

produk buku petunjuk praktikum disajikan 

sebagai berikut: 

1. Cover depan buku 

  Berisi logo UIN Walisongo Semarang, 

judul buku (Buku Petunjuk Praktikum 

Berbasis Chemo-enterpreneurship Asam 
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Basa), nama penyusun buku praktikum 

dan nama dosen pembimbing, gambar 

produk asam basa, gambar pH, identitas 

fakultas, kolom nama peserta didik yang 

disusun dengan menarik. 

 

Gambar 4.1 Cover depan 

2. Redaksi  

Halaman redaksi berisi informasi identitas 

buku yang meliputi judul buku, logo 

universitas, nama penyusun, identitas 

jurusan, dan tahun buku tersebut dibuat. 
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Gambar 4.2 Redaksi 

3. Kata pengantar 

 Kata pengantar berisi ucapan syukur, 

pengantar ilmu kimia, kelengkapan buku, 

dan permintaan kritik serta saran. 

 

Gambar 4.3 Kata pengantar 
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4. Daftar isi 

Halaman ini memuat informasi susunan 

buku dan letak halaman untuk setiap sub 

bab pada buku petunjuk.  

 

Gambar 4.4 Daftar isi 

5. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

Halaman ini memuat Kompetensi dasar 

yang digunakan dalam penyusunan buku 

dan indikator pencapaian kompetensi 

yang harus dicapai setelah menggunakan 

buku petunjuk. Halaman ini memuat apa 

yang harus dikuasai peserta didik, 

meliputi perilaku, pengetahuan, dan 

keterampilan selama proses belajar. 
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Gambar 4.5 KD dan IPK 

6. Tata tertib praktikum 

Memuat kewajiban yang wajib 

dilaksanakan oleh peserta didik selama 

proses kegiatan pembelajaran praktikum. 

 

Gambar 4.6 Tata tertib praktikum 
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7. Keselamatan kerja 

Berisikan hal-hal yang perlu dilakukan 

sebelum melakukan praktikum untuk 

menjaga keselamatan selama praktikum. 

Halaman ini dilengkapi dengan gambar 

yang dapat mempermudah pembaca. 

 

Gambar 4.7 Keselamatan kerja 

8. Petunjuk penggunaan buku 

Memuat arahan dalam menggunakan buku 

petunjuk. Halaman ini bertujuan untuk 

berjalan proses pembelajaran dengan 

lancar dan baik, selain itu halaman ini 

akan mempermudah peserta didik dalam 

menggunakan buku. 
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Gambar 4.8 Petunjuk penggunaan buku 

9. Gambar alat praktikum dan kegunaannya 

Memuat nama, gambar, dan kegunaan alat 

praktikum meliputi: peralatan gelas, 

peralatan non gelas, dan peralatan ukur. 

 

Gambar 4.9 Gambar alat praktikum 
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10. Lambang simbol bahaya 

Berisi gambar simbol bahaya dan 

keterangannya (nama, lambang, arti, dan 

tindakan). 

 

Gambar 4.10 Lambang simbol bahaya 

11. Kegiatan praktikum 

  Memuat judul praktikum, tujuan, dasar 

teori, daftar alat dan bahan, cara kerja, 

hasil pengamatan, pertanyaan, dan kolom 

mencoba 2 yang berisikan perintah untuk 

peserta didik. Setiap kegiatan praktikum 

disajikan kolom mencoba 2 yang akan 

dilakukan peserta didik dengan ide dan 

gagasan satu kelompok, kegiatan ini akan 
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mengajak peserta didik untuk berpikir 

kreatif dalam mengerjakan produk. 

 

Gambar 4.11 kegiatan praktikum 

12. Analisis ekonomi 

  Berisi analisis ekonomi yang harus 

dilakukan setelah selesai proses penjualan 

produk yang dibuat. Halaman ini memuat 

modal kerja tiap produksi, modal investasi, 

analisis break even point, dan pay back 

period. Halaman ini bertujuan supaya 

peserta didik dapat mempelajari 

perhitungan yang digunakan dalam 

membuat sebuah produk dan mampu 

mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan modal awal dari 

penjualan produk tersebut. 
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Gambar 4.12 Analisis ekonomi 

13. Format penilaian psikomotorik 

Berisikan poin-poin yang diperoleh 

peserta didik selama proses praktikum 

dari persiapan, praktikum, hingga 

pencatatan data hasil pengamatan. 

 

Gambar 4.13 Format penilaian 

psikomotorik 
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14. Format laporan praktikum dan penilaian 

laporan 

Memuat susunan laporan praktikum dan 

penjelasannya, selain itu dilengkapi juga 

dengan poin untuk setiap sub bab pada 

laporan praktikum. 

 

Gambar 4.14 Format laporan praktikum 

dan penilaian laporan 

15. Daftar pustaka 

Berisikan daftar-daftar jurnal, buku, dan 

lainnya yang digunakan acuan pada 

pembuatan buku petunjuk praktikum. 
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Gambar 4.15 Daftar pustaka 

16. Tentang penulis 

Memuat identitas penulis disertai dengan 

foto penulis. 

 

Gambar 4.16 Tentang penulis 
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17. Cover belakang buku 

Berisi judul buku, kolom sekilas tentang 

buku petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship, nama penulis, dan kolom 

identitas peserta didik. 

 

Gambar 4.17 Cover belakang buku 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Validasi desain 

 Desain buku petunjuk praktikum yang 

telah dicetak kemudian dilakukan validasi desain. 

Validasi desain buku petunjuk praktikum 

dilakukan oleh lima orang validator, yaitu 

Apriliana Drastisianti  M. Pd  Mar’attus Solihah  M. 

Pd, Hanifah Stiowati, M. Pd, dan Deni Ebit 

Nugroho, S. Si., M. Pd yang berprofesi sebagai 
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dosen Pendidikan Kimia UIN Walisongo, Maria 

Sundus, M. Pd yang berprofesi sebagai guru kimia 

SMA Negeri 13 Semarang, dan Siti Aminah, S. Pd, 

Abdul Ghofur, S. Pd, dan Haning Sulihtyani, S. Th. I 

sebagai pengajar. 

 Hasil validasi buku petunjuk praktikum 

berdasarkan aspek kelayakan isi, aspek penyajian, 

dan aspek kegrafikan dapat dilihat pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Hasil validasi modul 

Butir Σs V 
Kelayakan isi 

1 20 0.833 
2 19 0.792 
3 19 0.792 
4 19 0.792 
5 20 0.833 
6 19 0.792 
7 20 0.833 
8 21 0.875 
9 21 0.875 

10 18 0.750 
Penyajian 

11 19 0.792 
12 19 0.792 
13 21 0.875 
14 20 0.833 

Kegrafikan 
15 18 0.750 
16 18 0.750 
17 20 0.833 
18 20 0.833 

Skor total 0.813 
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 Penilaian oleh validator dengan lembar 

validasi yang memuat aspek-aspek penilaian 

diperoleh data kuantitatif dan data proses 

pengembangan berupa saran dan masukan dari 

validator. Berdasarkan hasil validasi desain yang 

dilakukan dan disajikan pada Tabel 4.4, maka 

dapat dikatakan bahwa produk yang 

dikembangkan memiliki kriteria layak dari aspek 

kelayakan isi, penyajian, dan kegrafikan. 

Berlandaskan tabel  aiken dengan jumlah validator 

8 memiliki nilai indeks aiken ≥ 0,75 untuk dapat 

dikatakan layak (Aiken, 1985). Berdasarkan hasil 

pada Tabel 4.4 analisis setiap butir angket 

memiliki nilai V ≥ 0,75, sehingga setiap butir 

angket memiliki kriteria valid. Hasil stor rata-rata 

nilai V diperoleh nilai sebesar 0,813. Nilai tersebut 

memiliki kategori valid karena ≥ 0,75. Sehingga 

produk hasil pengembangan dapat dikatakan 

layak untuk digunakan di SMA. Hal ini 

menunjukan bahwa buku petunjuk praktikum 

hasil pengembangan mampu menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik, dapat mengasah 
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dan mengembangkan keterampilan eksperimen 

peserta didik (Wicaksono et al., 2015), dapat 

dipelajari di manapun dan kapanpun, dan sebagai 

media bagi peserta didik untuk menjadi pelajar 

yang mandiri (Wahyudi, 2022). Buku petunjuk 

praktikum ini menjadi solusi dan pedoman yang 

dapat digunakan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran praktikum. 

 Validasi desain dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai kelayakan produk 

yang dikembangkan, selain itu juga memperoleh 

masukan dari para validator yaitu: 

a. Penghilangan background pada produk. 

b. Penyederhanaan desain produk. 

c. Kelengkapan materi pada buku praktikum. 

Masukan dan saran yang diperoleh dari para 

validator selanjutnya digunakan dalam perbaikan 

produk sebelum dilakukan uji coba kepada 

peserta didik. 

2. Revisi desain 

 Tahap selanjutnya setelah produk 

divalidasi oleh validator adalah revisi desain 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan 

oleh para validator. Revisi yang dilakukan 
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didasarkan pada aspek media dan materi. Revisi 

atau saran dari validator menjadi pedoman 

penelitian yang kemudian dilakukan perbaikan. 

Perbaikan pada aspek media meliputi: 

a. Tampilan background di semua halaman yang 

dapat mengganggu isi dari media. contoh pada 

halaman redaksi: 

 

(a) sebelum       (b) sesudah  

Gambar 4.18 Perubahan desain media 

b. Hiasan-hiasan terlalu ramai harus lebih 

disederhanakan dan konsisten. Perbaikan ini 

meliputi pengurangan detail gambar yang 

dapat mengganggu konsentrasi pembaca, 

pemberian hiasan footer dan header pada 

setiap halaman, dan pemberian logo 

universitas disisi kiri buku. Contoh pada 

halaman keselamatan kerja: 



84 

 

 

(a) Sebelum       (b) sesudah 

Gambar 4.19 Perubahan tampilan hiasan 

media 

Revisi dan saran pada aspek materi adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyesuaian IPK dengan isi buku petunjuk 

praktikum hasil pengembangan. 

 

(a) Sebelum 
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(b) sesudah 

Gambar 4.20 Perubahan IPK 

b. Penggunaan kalimat pada kegunaan buret 

kurang tepat. 

 

(a) Sebelum 

 

 

 

 

 

 

(b) sesudah  
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Gambar 4.21 Perubahan kegunaan buret 

c. Penambahan reaksi saponifikasi pada dasar 

teori pembuatan sabun. 

 

Gambar 4.22 Perubahan dasar teori 

d. Alat dan bahan ditambahkan kuantitasnya. 

 

(a) sebelum   (b) sesudah 
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Gambar 4.23 Perubahan halaman alat bahan 

e. Kesalahan penulisan dan konsistensi 

penulisan tujuan praktikum. 

 

(a) sebelum 

 

(b) sesudah  

Gambar 4.24 Perubahan tujuan praktikum 

f. Perbaikan pada sub bab analisis ekonomi 

dengan penambahan deskripsi.  
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(a) sebelum         (b) sesudah  

Gambar 4.25 Perubahan analisis ekonomi 

g. Urutan penilaian psikomotorik peserta didik 

lebih diurutkan sesuai dengan prosedur. 

 

(a) sebelum           (b) sesudah 

Gambar 4.26 Perubahan penilaian 

psikomotorik 
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3. Uji coba produk 

a. Uji skala kecil 

 Buku petunjuk praktikum yang sudah 

direvisi selanjutnya dilakukan uji coba skala 

kecil. Tujuan dari uji coba ini yaitu untuk 

memperoleh tanggapan peserta didik 

terhadap produk hasil pengembangan. Uji 

coba ini dilakukan kepada 15 peserta didik, 

meliputi 5 peserta didik dengan kompetensi 

tingkat tinggi, 5 peserta didik dengan 

kompetensi tingkat sedang, dan 5 peserta 

didik dengan kompetensi tingkat rendah. 

Tingkat kompetensi peserta didik dapat 

diperoleh melalui nilai PAS (penilaian akhir 

semester) ganjil. Daftar nlai PAS dapat dilihat 

pada lampiran 23. Sebelum dilakukan 

pengambilan data respon peserta didik, 

peserta didik sudah dijelaskan mengenai buku 

hasil pengembangan, peserta didik telah 

membaca dan memahami, serta sudah 

melakukan pembelajaran praktikum dengan 

menggunakan buku hasil pengembangan 

terlebih dahulu. Respon peserta didik tehadap 

produk dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 respon peserta didik terhadap 

produk pada uji skala kecil 

Kategor
i 

R Σ Nilai Ket    Ket 

Tinggi R-1 79 89.77 SB 84.09 
 

B 
 R-2 65 73.86 B 
 R-3 61 69.32 C 
 R-4 84 95.45 SB 
 R-5 81 92.05 SB 

Sedang R-6 84 95.45 SB 86.14 
 

SB 
 R-7 75 85.23 SB 
 R-8 75 85.23 SB 
 R-9 77 87.50 SB 
 R-10 68 77.27 B 

Rendah R-11 73 82.95 B 78.41 
 

B 
 R-12 66 75.00 B 
 R-13 69 78.41 B 
 R-14 65 73.86 B 
 R-15 72 81.82 B 

x  72,93 82,88 B   

 

Hasil angket respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19. 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil respon peserta 

didik pada uji coba skala kecil dapat 

dinyatakan pada kelompok kemampuan tinggi 

memperoleh jumlah nilai rata-rata 84,09, nilai 

tersebut termasuk dalam kriteria kualitas 

“baik” dan kategori “sangat praktis” dalam hal 

kepraktisan, sedangkan pada kelompok 

kemampuan sedang memperoleh nilai rata-
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rata sebesar 86,14 dengan kriteria kualitas 

“sangat baik” dan dengan kategori kepraktisan 

“sangat praktis” dan pada kelompok 

kemampuan rendah diperoleh nilai rata-rata 

78,41 dengan kriteria “baik” dan kategori 

kepraktisan “praktis”. Berdasarkan data 

tersebut dapat dinyatakan bahwa buku 

petunjuk praktikum berbasis CEP cocok untuk 

digunakan di jenjang SMA dan buku ini lebih 

cocok digunakan pada kelompok kemampuan 

sedang. Hal ini dikarenakan pada kelompok 

kemampuan rendah masih membutuhkan 

bahan ajar lain dalam mempelajari materi 

asam basa, mereka membutuhkan media ajar 

lain sebagai penunjang dalam proses belajar di 

kelas, sedangkan pada kelompok kemampuan 

tinggi dalam melakukan praktikum kimia tidak 

harus menggunakan buku hasil 

pengembangan melainkan dapat 

menggunakan buku atau sumber lainnya. 

Secara keseluruhan respon peserta 

didik terhadap buku hasil pengembangan jika 

dilihat pada tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa 

buku petunjuk praktikum hasil pengembangan 
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dapat dinyatakan “baik” dengan nilai rata-rata 

82,88. Angket respon peserta didik memiliki 

beberapa komponen aspek meliputi minat 

modul, kemandirian belajar, kemudahan 

memahami, desain modul pembelajaran, dan 

chemo-enterpreneurship. Hasil angket respon 

peserta didik berdasarkan tiap aspek dapat 

dilihat pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Hasil respon tiap aspek 

Berdasarkan gambar 4.27, pada aspek 

minat modul memiliki kriteria “sangat praktis” 

dengan skor 87,5 hal ini menunjukan peserta 

didik memiliki minat yang tinggi untuk 

mempelajarai buku petunjuk praktikum hasil 

pengembangan, selain itu peserta didik 

berminat untuk melakukan praktikum dengan 

87.5 
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pedoman buku hasil pengembangan. Aspek 

kemandirian belajar memperoleh skor 79,17 

dengan kategori “praktis”  hal ini menyatakan 

bahwa buku petunjuk praktikum hasil 

pengembangan baik digunkan untuk belajar 

mandiri, buku hasil pengembangan dapat 

digunakan bukan hanya di sekolah saja, 

melainkan dapat digunakan dimanapun. 

Kegiatan praktikum yang ada pada buku hasil 

pengembangan dapat dilakukan tanpa harus 

dimonitor oleh guru.  

Buku petunjuk hasil pengembangan 

mudah untuk dipahami terlihat pada gambar 

4.27, aspek kemudahan memahami memiliki 

skor 81,67 dengan kategori “sangat praktis”. 

Aspek desain modul masuk pada kategori 

“sangat praktis” dengan skor 86  hal ini 

menunjukan desain buku petunjuk praktikum 

hasil pengembangan menarik menurut peserta 

didik. Aspek chemo-enterpreneurship memiliki 

kategori kepraktisan “sangat praktis” dengan 

skor 82,22, hal ini menunjukan muatan chemo-

enterpreneurship pada buku hasil 

pengembangan dapat digunakan selama 



94 

 

proses pembelajaran. Secara keseluruhan 

berdasarkan gambar 4.27 menunjukan 

bahwa peserta didik menyukai pembelajaran 

secara langsung dan menunjukan bahwa buku 

petunjuk praktikum hasil pengembangan 

disusun dengan sistematis dan baik. 

Lembar angket respon peserta didik 

juga menyediakan kritik dan saran terhadap 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP. 

Penulisan kritik dan saran dapat ditulis dalam 

kotak kolom yang disediakan pada angket. 

Hasil angket diperoleh tanggapan bahwa buku 

petunjuk praktikum sudah bagus, mudah 

dipahami, mempermudah dalam pelaksanaan 

praktikum kimia, dan menambah wawasan 

mengenai kewirausahaan. Sedangkan saran 

terhadap buku petunjuk praktikum hasil 

pengembangan yaitu penambahan kolom pada 

hasil pengamatan dan melakukan 

pengembangan lebih lanjut untuk materi 

kimia lainnya. Hasil kritik dan saran dari 

peserta didik akan disajikan pada sub bab 

revisi produk. 
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b. Uji skala besar 

Buku petunjuk praktikum yang telah 

dilakukan revisi selain dilakukan uji skala 

kecil juga dilakukan uji skala besar. Uji skala 

besar dilakukan untuk mengetahui perubahan 

kemampuan komunikasi yang terdiri dari 

komunikasi lisan, tulisan, dan 

interperpersonal serta kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Langkah-langkah 

pelaksanaan uji skala besar adalah sebagai 

berkut: 

1. Peneliti memberikan pengenalan dan 

menjelaskan kepada peserta didik tentang 

maksud dan tujuan dari dilakukan 

penelitian. 

2. Peneliti memberikan lembar observasi 

sebelum dilakukan pembelajaran dengan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP 

yang bertujuan untuk memperoleh data 

kemampuan komunikasi dan berpikir 

kreatif peserta didik sebelum penelitian. 

3. Peneliti memberikan produk buku 

petunjuk praktikum yang dikembangkan 

kepada peserta didik. 
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4. Peneliti menjelaskan isi dari buku 

petunjuk praktikum hasil pengembangan 

kepada peserta didik. 

5. Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari buku 

tersebut dan membuka sesi tanya jawab. 

6. Peserta didik melakukan praktikum 

pertama yaitu pembuatan sabun yang 

diamati dan dibimbing oleh peneliti. 

7. Peserta didik melakukan pengemasan, 

presentasi laporan praktikum, melakukan 

promosi produk, dan menghitung analisis 

ekonomi dari pembuatan produk sabun. 

8. Peserta didik melakukan praktikum lain 

yang tersedia pada buku petunjuk 

praktikum yang kemudian 

dipresentasikan. 

9. Peneliti memberikan lembar observasi 

setelah dilakukan pembelajaran dengan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP 

yang bertujuan untuk memperoleh data 

kemampuan komunikasi dan berpikir 

kreatif peserta didik setelah penelitian. 
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10. Peneliti menganalisis hasil lembar 

observasi yang sudah diisi oleh peserta 

didik. 

a) Kemampuan komunikasi  

Kemampuan komunikasi meliputi 

kemampuan komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal. Perubahan kemampuan 

komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal peserta didik secara rinci 

dapat dilihat pada gambar 4.27. 

 

Gambar 4.28 grafik kemampuan 

komunikasi 

Berdasarkan gambar 4.28 dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi yaitu komunikasi lisan, 
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tulisan, dan interpersonal peserta didik 

mengalami peningkatan setelah dilakukan 

pembelajaran dengan mengggunakan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP. 

Data kemampuan komunikasi peserta 

didik selanjutnya dilakukan uji-t untuk 

mengetahui adanya perbedaan sebelum 

dan sesudah menggunakan buku petunjuk 

praktikum hasil pengembangan. 

Sebelum dilakukan uji-t terhadap 

kemampuan komunikasi peserta didik, 

data kemampuan komunikasi harus 

dianalisis dengan menggunakan uji 

normalitas terlebih dahulu. Uji Shaphiro-

Wilk dipilih sebagai uji normalitas yang 

digunakan karena jumlah sampel yang 

digunakan kurang dari 50. Hasil uji 

normalitas kemampuan komunikasi pre-

test peserta didik diperoleh nilai (sig.) 

0,212, sedangkan kemampuan komunikasi 

post-test peserta didik memperoleh nilai 

0,241. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada lampiran 20. Hasil tersebut memiliki 

nilai > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 
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data kemampuan komunikasi peserta 

didik berdistribusi normal. Selanjutnya 

data kemampuan komunikasi dilakukan 

uji-t. 

Kemampuan komunikasi peserta didik 

setelah dilakukan uji-t diperoleh nilai p 

value sebesar 0,000 < 0,05, nilai tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi peserta didik 

sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran dengan buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP, hasil uji-t lebih 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 21. 

Setelah dilakukan uji-t terhadap data, 

selanjutnya dilakukan uji N-gain. Uji  N-

gain digunakan untuk mengetahui besar 

peningkatan dari kemampuan komunikasi 

peserta didik sebelum dan sesudah 

dilakukan pembelajaran dengan buku hasil 

pengembangan.  

Hasil uji N-gain kemampuan 

komunikasi peserta didik sebesar 0,47 

yang menunjukan adanya peningkatan 
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dengan kategori “sedang”. Hasil uji N-gain 

dapat dilihat pada lampiran 22. 

Berdasarkan hasil uji-t dan uji N-gain 

maka dapat dinyatakan bahwa buku 

petunjuk praktikum berbasis CEP efektif 

dalam peningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik meliputi 

komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

diteliti oleh Paristiowati et al (2015) dan 

Suticha and Abidin (2022) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar dengan 

basis chemo-enterpreneurship mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik. Peserta didik akan lebih 

mengasah kemampuan komunikasi 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

karena proses pembelajaran berbasis 

chemo-enterpreneurship menuntun 

peserta didik untuk belajar komunikasi 

yang baik.  
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b) Kemampuan berpikir kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik meliputi kemampuan berpikir lancar, 

berpikir luwes, berpikir orisinil, dan 

elaborasi. Peserta didik mulanya diberikan 

lembar observasi sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan buku petunjuk 

praktikum yang dikembangkan, peserta 

didik diberikan pre-test dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik sebelum diterapkan 

buku petunjuk praktikum hasil 

pengembangan. Pre-test diberikan dengan 

menggunakan lembar observasi yang akan 

diisi oleh teman sejawatnya. Selain itu, 

peserta didik diberi post-test diakhir 

pertemuan untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

setelah menggunakan buku petunjuk 

praktikum hasil pengembangan. 

Pengambilan data post-test dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi 

yang akan diisi teman sejawat. 
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Perubahan kemampuan berpikir 

kreatif dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Grafik kemampuan berpikir 

kreatif 

Berdasarkan gambar 4.29 dinyatakan 

bahwa setiap aspek kemampuan berpikir 

kreatif yang dimiliki peserta didik 

sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran dengan  buku petunjuk 

praktikum berbasis CEP mengalami 

peningkatan. Data kemampuan berpikir 

kreatif selanjutnya dilakukan uji-t dengan 

tujuan untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi secara signifikan atau tidak. 
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Data kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sebelum dilakukan uji-t 

sebelumnya harus dilakukan uji 

normalitas. Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Shaphiro-Wilk. Hasil uji 

normalitas kemampuan berpikir kreatif 

pre-test dengan nilai 0,061 dan hasil post-

test dengan nilai 0,124. Hasil lengkap dari 

uji normalitas kemampuan berpikir 

kreatif dapat dilihat pada lampiran 20. 

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukan 

hasil  yang lebih dari 0,05 sehingga data 

pre-test dan post-test merupakan data 

yang berdistribusi normal. Selanjutnya 

data kemampuan berpikir kreatif 

dilakukan uji-t. 

Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan 

buku petunjuk praktikum berbasis CEP 

memiliki perbedaan yang signifikan, 

perbedaan tersebut dapat dilihat dengan 

nilai p value sebesar 0,001 < 0,05. Hasil 

uji-t dapat dilihat secara rinci pada 

lampiran 21. Kategori peningkatan dari 



104 

 

kemampuan berpikir kreatif diuji dengan 

N-gain dan memperoleh nilai 0,38. Nilai 

tersebut memiliki kategori “sedang”. Hal 

ini disebabkan karena proses berpikir 

kreatif peserta didik dapat ditumbuhkan 

dengan bertahap, oleh karena itu harus 

dilakukan rangkaian pembelajaran 

berkelanjutan dengan berbasis proyek 

dengan mengintegrasikan CEP.  

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kemampuan tersebut meliputi 

kemampuan berpikir lancar, luwes, 

orisinil, dan elaborasi. Hal ini senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hartini & Azizah (2019) dan Dewi & 

Mashami (2019)  yang menjelaskan 

bahwa bahan ajar berbasis chemo-

enterpreneurship mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

meliputi kemampuan berpikir lancar, 

luwes, orisinil, dan elaborasi. 
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Pembelajaran berbasis chemo-

enterpreneurship menuntut peserta didik 

membuat produk dengan berpikir kreatif.  

C. Revisi Produk 

Revisi produk pada penelitian dan 

pengembangan buku petunjuk praktikum berbasis 

CEP diperoleh melalui angket respon peserta didik. 

Angket tersebut diberikan kepada 15 peserta didik 

dengan kemampuan yang berbeda-beda. Angket 

respon tersebut menyediakan kolom yang berfungsi 

untuk menuliskan kritik dan saran terhadap buku 

petunjuk praktikum hasil pengembangan. Hasil dari 

angket respon, sebagian besar peserta didik 

menyatakan bahwa buku petunjuk praktikm hasil 

pengembangan sudah disajikan dengan runtut, jelas, 

dan mudah dipahami. Peserta didik juga mengatakan 

bahwa dengan adanya buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP mampu mempermudah dalam 

melakukan kegiatan praktikum dan belajar 

kewirausahaan. Sedangkan kritik dan saran yang 

diperoleh dari angket respon antara lain: 

1. Kolom pada sub bab hasil pengamatan perlu 

ditambah supaya peserta didik lebih mudah untuk 

mencatat hasil percobaan ketika pelaksanaan 
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praktikum, sehingga peserta didik tidak perlu 

mencatat hasil praktikum pada lembar kertas lain. 

 

Gambar 4.30 Tampilan kolom pengamatan 

2. Perlunya pengembangan lebih lanjut mengenai 

praktikum kimia berbasis CEP pada materi kimia 

lainnya. 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir adalah hasil pengembangan 

media pembelajaran buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP pada materi asam basa yang bersifat 

final. Media ini adalah hasil dari penelitian dan 

pengembangan yang sudah dilaksanakan. Berikut 

kajian produk akhir buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP pada materi asam basa: 

 



107 

 

1. Cover depan buku 

Halaman ini berisi logo UIN Walisongo Semarang, 

judul buku (Buku Petunjuk Praktikum Berbasis 

Chemo-enterpreneurship Asam Basa), nama 

penyusun buku praktikum dan nama dosen 

pembimbing, gambar produk asam basa, gambar 

pH, identitas fakultas, kolom nama peserta didik 

yang disusun dengan menarik. 

 

Gambar 4.31 Cover depan buku 

2. Redaksi  

Halaman redaksi berisi identitas buku meliputi 

judul buku, logo universitas, nama penyusun, 

identitas jurusan, dan tahun buku petunjuk 

praktikum berbasis chemo-enterpreneurship 

dibuat. 
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Gambar 4.32 Redaksi 

3. Kata pengantar 

Halaman ini berisi ucapan syukur, pengantar ilmu 

kimia, kelengkapan buku, dan permintaan kritik 

dan saran. 

 

Gambar 4.33 Kata pengantar 
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4. Daftar isi 

Halaman ini berisikan informasi halaman untuk 

setiap subab pada buku petunjuk. 

 

Gambar 4.34 Daftar isi 

5. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi 

Memuat kompetensi dasar yang digunakan dalam 

penyusunan buku dan indikator pencapaian 

kompetensi yang hatus dicapai setelah 

menggunakan buku petunjuk. Halaman ini 

memuat apa yang harus dikuasai peserta didik, 

meliputi perilaku, pengetahuan, dan keterampilan 

selama proses belajar. 
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Gambar 4.35 KD dan IPK 

6. Tata Tertib Praktikum 

Memuat kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

peserta didik selama melakukan kegiatan 

praktikum. 

 

Gambar 4.36 Tata tertib praktikum 
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7. Keselamatan kerja 

Berisikan hal-hal yang perlu dilakukan sebelum 

melakukan praktikum untuk menjaga 

keselamatan selama praktikum. 

 

Gambar 4.37 Keselamatan kerja 

8. Petunjuk penggunaan buku 

Memuat arahan dalam menggunakan buku 

petunjuk. Halaman ini bertujuan supaya proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar dan baik, 

selain itu halaman ini akan mempermudah 

peserta didik dalam menggunakan buku. 
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Gambar 4.38 Petunjuk penggunaan buku 

9. Gambar alat praktikum dan kegunaannya 

Memuat nama, gambar, dan kegunaan alat 

praktikum (alat gelas, alat non gelas, dan alat 

ukur) 

 

Gambar 4.39 Alat praktikum dan kegunaannya 
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10. Lambang simbol bahaya 

Berisi gambar simbol bahaya dan keterangannya 

(nama, lambang, arti, dan tindakan). 

 

Gambar 4.40 Lambang simbol bahaya 

11. Kegiatan praktikum 

Halaman ini memuat judul praktikum, tujuan, 

dasar teori, daftar alat dan bahan, cara kerja, hasil 

pengamatan, pertanyaan, dan kolom mencoba 2 

yang berisikan perintah untuk peserta didik. 

Setiap kegiatan praktikum disajikan kolom 

mencoba 2 yang akan dilakukan peserta didik 

dengan ide dan gagasan satu kelompok, kegiatan 

ini akan mengajak peserta didik untuk berpikir 

kreatif dalam mengerjakan produk. 
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Gambar 4.41 kegiatan praktikum 

12. Analisis ekonomi 

Berisi analisis ekonomi yang harus dilakukan 

setelah selesai proses penjualan produk yang 

dibuat. Halaman ini memuat: modal kerja tiap 

produksi, modal investasi, analisis break even 

point, dan pay back period. Halaman ini bertujuan 

supaya peserta didik dapat mempelajari 

perhitungan yang digunakan dalam membuat 

sebuah produk dan mampu mengetahui waktu 

yang dibutuhkan untuk mengemalikan modal awal 

dari penjualan produk tersebut. 
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Gambar 4.42  Analisis ekonomi 

13. Format penilaian psikomotorik 

Berisikan poin-poin yang diperoleh peserta didik 

selama proses praktikum dari persiapan, 

praktikum, hingga pencatatan data hasil 

pengamatan. 

 

Gambar 4.43 Format penilaian psikomotorik 
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14. Format laporan praktikum dan penilaian laporan 

Memuat susunan laporan praktikum dan 

penjelasannya, selain itu dilengkapi juga dengan 

poin untuk setiap subab pada laporan praktikum. 

 

Gambar 4.44 Format laporan praktikum dan 

penilaian laporan 

15. Daftar pustaka 

Berisikan daftar-daftar jurnal, buku, dan lainnya 

yang digunakan acuan pada pembuatan buku 

petunjuk praktikum. 
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Gambar 4.45 Daftar pustaka 

16. Tentang penulis 

Memuat identitas penulis disertai dengan foto 

penulis. 

 

Gambar 4.46 Tentang penulis 
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17. Cover belakang 

Berisi judul buku, kolom sekilas tentang buku 

petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship, nama penulis, dan kolom 

identitas peserta didik. 

 

Gambar 4.47 Cover belakang buku 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran buku 

petunjuk praktikum berbasis chemo-enterpreneurship 

ini memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 

hanya diujicobakan pada satu kelas dan hanya 

mengambil satu kompetensi dasar saja. 
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2. Beberapa hasil produk dari praktikum tidak dapat 

diamati secara langsung karena terbatasnya 

waktu penelitian. 

3. Tidak semua materi yang terdapat pada buku 

petunjuk praktikum diuji cobakan, dikarenakan 

terbatasnya waktu penelitian. 

4. Peserta didik belum memperoleh laba atau 

keuntungan dari penjualan produk karena waktu 

penelitian yang terbatas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik buku petunjuk praktikum berbasis 

chemo-enterpreneurship pada materi asam basa 

yaitu tersusun dari bagian pendahuluan, isi, dan 

penutup. Buku ini ditampilkan dengan ukuran 

kertas A5 dan berisi tiga praktikum dan dilengkapi 

dengan analisis ekonomi. 

2. Kelayakan buku petunjuk praktikum berbasis 

chemo-enterpreneurship asam basa berdasarkan 

penilaian validator diperoleh nilai V tiap butir 

dengan ≥ 0,75 (valid) dan rata-rata nilai V sebesar 

0,833 masuk dalam kriteria layak. 

3. Hasil respon peserta didik terhadap buku 

petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship asam basa memperoleh skor 

rata-rata dari kelompok kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah secara berturut-turut sebesar 
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84,09; 86,14; dan 78,41. Skor rata-rata total 

sebesar 82,88. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

buku petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship asam basa memiliki kategori 

baik. 

4. Buku petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship asam basa efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik . rata-rata hasil pre-test sebesar 76,45 dan 

nilai rata-rata post-test sebesar 87,42. Hasil uji-t 

dengan paired t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 

dengan buku hasil pengembangan. Besar 

peningkatan tersebut dihitung dengan N-gain dan 

diperoleh nilai 0,47 yang berarti adanya 

peningkatan dengan kategori sedang. 

Buku petunjuk praktikum berbasis chemo-

enterpreneurship asam basa efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Rata-rata hasil pre-test sebesar 73,0  

dan nilai rata-rata post-test sebesar  83,17. Hasil 

uji-t dengan paired t-test diperoleh nilai sig (2-
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tailed) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 

dengan buku hasil pengembangan. Besar 

peningkatan tersebut dihitung dengan N-gain dan 

diperoleh nilai 0,38 yang berarti adanya 

peningkatan dengan kategori sedang. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Produk pengembangan berupa buku petunjuk 

praktikum berbasis chemo-enterpreneurship memiliki 

saran pemanfaatan sebagai berikut: 

1. Diharapkan peserta didik sebelum melakukan 

praktikum dengan buku hasil pengembangan 

harus membaca dan mengikuti semua petunjuk 

yang ada pada buku sehingga proses 

pembelajaran berjalan lancar. 

2. Peserta didik diharapkan memiliki sumber lain 

baik dari buku atau artikel sehingga mampu 

menambah wawasan mengenai materi yang 

dipelajari, selain itu akan mendapatkan banyak 

ilmu dari berbagai sumber. 

3. Peserta didik diharapkan mengerjakan praktikum 

sesuai dengan yang tertulis pada buku hasil 

pengembangan, mendiskusikan hal yang kurang 
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dipahami, dan mengerjakan soal pertanyaan 

dengan teliti pada setiap sub bab praktikum, 

sehingga peserta didik memiliki pengetahuan 

yang baik.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Produk pengembangan buku petunjuk 

praktikum berbasis chemo-enterpreneuship ini dapat 

disebarluaskan dan digunakan di kelas XI MIPA 

jenjang SMA yang bersangkutan, buku ini juga dapat 

digunakan di semua jenjang SMA/MA namun harus 

tetap melihat bagaimana sifat dan karakter peserta 

didik, sehingga hasil penyebaran buku petunjuk 

praktikum berbasis chemo-enterpreneuship tidak sia-

sia. Adapun pengembangan produk lebih lanjut yang 

dapat dilakukan terhadap buku petunjuk praktikum 

berbasis chemo-enterpreneurship ini antara lain: 

1. Pengembangan dapat dilakukan dengan 

menambahkan materi-materi kimia lainnya, 

sehingga produk lebih lengkap, karena materi 

yang termuat dalam produk ini hanya materi asam 

basa. 

2. Pengembangan lain juga dapat dilakukan tidak 

sebatas dalam bentuk cetak, melainkan juga dapat 
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dikembangkan dalam bentuk multimedia 

interaktif atau dalam bentuk online sehingga 

peserta didik lebih mudah mengakses melalui 

handphone dimanapun dan kapanpun.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Peserta Didik Kelas XII 

Wawancara Peserta Didik Kelas XII 

Nama Sekolah : SMA N 13 Semarang 

Nama : Fadia dan Rafa 

Hari/tanggal : 1 September 2022 

Daftar Pertanyaan Wawancara: 

1. Apakah selama proses pembelajaran kimia untuk 

kelas XI diadakan metode praktikum? 

2. Seberapa sering bapak/ibu melakukan praktikum 

dalam pembelajaran kimia? 

3. Materi apa saja yang sering dikolaborasi dengan 

metode praktikum? 

4. Apakah sebelum peserta didik melakukan praktikum 

dibekali dengan buku petunjuk praktikum? dan dalam 

bentuk apa? 

5. Apakah sebelumnya pernah dilakukan praktikum 

chemo-enterpreneurship? 
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XII 

 

Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XII 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah selama proses 

pembelajaran kimia untuk kelas XI 
diadakan metode praktikum? 

1. Iya, dilakukan 
praktikum. 

2. Iya 
2. Seberapa sering bapak/ibu 

melakukan praktikum dalam 
pembelajaran kimia? 

1. Satu kali dalam 
semester. 

2. Tidak pernh 
melakukan 
praktikum selama 
pembelajaran 
online. 

3. Materi apa saja yang sering 
dikolaborasi dengan metode 
praktikum? 

1. Materi hidrokarbon. 
2. Tidak. 

4. Apakah sebelum peserta didik 
melakukan praktikum dibekali 
dengan buku petunjuk praktikum? 
dan dalam bentuk apa? 

1.  Diberikan LKPD 
yang berisi alat, 
bahan, dan langkah 
kerja. 

2. Tidak  
5. Apakah sebelumnya pernah 

dilakukan praktikum chemo-
enterpreneurship? 

1. Tidak pernah. 
2. Tidak pernah. 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara dengan guru kimia 

 

Pedoman Wawancara dengan guru kimia 

Nama Sekolah : SMA N 13 Semarang 

Nama :  

Hari/tanggal : 1 September 2022 

Daftar Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana pembelajan kimia berlangsung di kelas? 

2. Selama Ibu mengajar kimia dikelas apakah terjadi 

kendala? 

3. Bagaimana ketersediaan sumber belajar di SMA 13 

Semarang? 

4. Bagaiamana komunikasi yang terjalin antara guru 

dengan peserta didik dan antar peserta didik? 

5. Apakah peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran? 
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Lampiran 4: Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas XII 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pembelajan kimia 

berlangsung di kelas? 

Pembelajaran berlangsung 

cukup kondusif, tetapi ada 

beberapa peserta didik 

yang sibuk sendiri. 

2. Selama Ibu mengajar kimia 

dikelas apakah terjadi kendala? 

Peserta didik sulit untuk 

focus terhadap materi. 

3. Bagaimana ketersediaan 

sumber belajar di SMA 13 

Semarang? 

Sumber belajar yang 

tersedia cukup, dan 

peserta didik dapat 

memperolehnya di 

perpustakaan. 

4. Bagaiamana komunikasi yang 

terjalin antara guru dengan 

peserta didik dan antar peserta 

didik? 

Komunikasi anatar peserta 

didik dan antara guru 

dengan peserta didik 

kurang, peserta didik akan 

memiliki diam jika 

diberikan pertanyaan, dan 

peserta didik sibuk dengan 

handphonenya sendiri. 

5. Apakah peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran? 

Ada beberapa yang aktif 

dalam pembelajaran 

namun bida dihitung 

dengan jari, selebihnya 

mereka asyik ngobrol. 
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Lampiran 5: Angket Kebutuhan Peserta Didik 

ANGKET KEBUTUHAN  PESERTA DIDIK SMA NEGERI 13 

SEMARANG 

Nama   : 

No. absen  : 

Petunjuk pengisisan : 

a. Isilah data diri yang ada di atas. 

b. Pilihlah jawaban menurut anda yang disediakan. 

c. Berilah penjelasan pada butir angket yang sudah 

disediakan. 

1. Menurut anda bagaimana pembelajaran kimia? 

a. Mudah 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Sulit 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

2. Materi apa yang menurut anda sulit untuk dipahami? 

Silakan pilih 3 opsi jawaban. 

a. Hidrokarbon   

b. Laju reaksi 

c. Asam basa 

d. Kesetimbangan kimia 

e. Koloid 
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f. Stoikiometri 

g. Larutan penyangga  

3. Apakah anda tertarik melakukan praktikum kimia? 

a. Iya 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

4. Seberapa sering praktikum kimia dilakukan dalam satu 

semester? 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. Lainnya….. 

5. Apakah sudah disediakan petunjuk praktikum dalam 

melakukan praktikum? 

a. Iya  

Berupa:………………………………… 

b. Tidak  

6. Apakah anda tertarik belajar jika terdapat buku petunjuk 

praktikum pada saat pembelajaran di laboratorium? 

a. Iya  
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Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak  

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

7. Apakah petunjuk praktikum yang disediakan menarik 

untuk dipelajari? 

a. Iya 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

8. Menurut anda apakah penting adanya buku petunjuk 

praktikum sebagai penuntun pelaksanaan praktiukum? 

a. Iya 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

9. Apakah anda tertarik dalam dunia kewirausahaan? 

a. Iya 
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Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

10. Apakah anda memiliki rencana untuk berwirausaha? 

a. Iya 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

11. Bagaimana pendapat anda jika praktikum dilakukan 

dengan berbasis kewirausahaan? 

a. Setuju 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak setuju 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

12. Jika ada buku petunjuk praktikum berbasis 

kewirausahaan, apakah anda tertarik? 

a. Iya  
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Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak  

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

13. Perlukah adanya pengembangan buku petunjuk 

praktikum kimia berbasis kewirausahaan 

(chemoenterpreneurship)? 

a. Perlu  

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

b. Tidak perlu 

Alasan:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

14. Jika ada pengembangan buku petunjuk praktikum, 

konten tambahan apa yang anda harapkan di dalamnya? 

a. Gambar/foto 

b. Latihan soal 

c. Penjelasan 

d. Tabel/grafik 

e. Semua 

15. Bahan ajar yang seperti apa yang anda sukai? 

a. Polos dengan tulisan biasa 

b. Bergambar dan warna monokrom 
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c. Bergambar dan penuh warna 

d. Bergambar, berwarna, dan tulisan yang menarik 

e. Lainnya:……………………………………………………………….. 
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Lampiran 6: Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

 

No Pertanyaan Jawaban Jumlah 
1. Menurut anda 

bagaimana 
pembelajaran kimia? 

Mudah  9 
Tengah  2 
Sulit  19 

2. Materi apa yang 
menurut anda sulit 
untuk dipahami? Silakan 
pilih 3 opsi jawaban. 

Hidrokarbon  13 
Laju reaksi 17 
Asam basa 23 
Kesetimbangan 
kimia 

15 

Koloid 9 
Stoikiometri 17 
Termokimia  14 

3. Apakah anda tertarik 
melakukan praktikum 
kimia? 

Iya  30 
Tidak  0 

4. Seberapa sering 
praktikum kimia 
dilakukan dalam satu 
semester? 

1 kali 16 
Tidak pernah 14 

5. Apakah sudah 
disediakan petunjuk 
praktikum dalam 
melakukan praktikum? 

Tidak  17 
Iya  8 

6. Apakah anda tertarik 
belajar jika terdapat 
buku petunjuk 
praktikum pada saat 
pembelajaran di 
laboratorium? 

Iya  30 
Tidak  0 

7. Apakah petunjuk 
praktikum yang 
disediakan menarik 
untuk dipelajari? 

Iya  21 
Tidak  9 
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8. Menurut anda apakah 
penting adanya buku 
petunjuk praktikum 
sebagai penuntun 
pelaksanaan 
praktiukum? 

Iya  30 
Tidak  0 

9. Apakah anda tertarik 
dalam dunia 
kewirausahaan? 

Iya 24 
Tidak  6 

10. Apakah anda memiliki 
rencana untuk 
berwirausaha? 

Iya  28 
Tidak  12 

11 Bagaimana pendapat 
anda jika praktikum 
dilakukan dengan 
berbasis 
kewirausahaan? 

Setuju  26 
Tidak setuju 4 

12 Jika ada buku petunjuk 
praktikum berbasis 
kewirausahaan, apakah 
anda tertarik? 

Iya  25 
Tidak  5 

13 Perlukah adanya 
pengembangan buku 
petunjuk praktikum 
kimia berbasis 
kewirausahaan 
(chemoenterpreneurship
)? 

Perlu  28 
Tidak perlu 2 

14 Jika ada pengembangan 
buku petunjuk 
praktikum, konten 
tambahan apa yang 
anda harapkan di 
dalamnya? 

Gambar/foto 11 
Latihan soal 1 
Penjelasan 5 
Semua 18 

15 Bahan ajar yang seperti 
apa yang anda sukai? 

Bergambar dan 
warna 

1 
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monokrom 
Bergambar dan 
penuh warna 

2 

Bargambar, 
berwarna, dan 
tulisan yang 
menarik 

27 
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Lampiran 7: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Oleh Ahli 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI  

Judul Penelitian : 

Penulis   : 

Ahli Materi   : 

A. Petujuk pengisian 

1. Mohon memberikan tanda checklist (√) pada kolom 

yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 

(pedoman penilaian terlampir) 

2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah. 

3. Keterangan: 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat setuju 

B. Aspek Penilaian 

No. Komponen Skor 

1 2 3 4 

Aspek kelayakan isi 

1. Kesesuaian dengan indikator 

KI/KD. 

    

2. Kejelasan simulasi praktikum.     

3. Keakuratan isi.     

4. Kemutakhiran isi.     

5. Kebermanfaatan dalam menambah 

wawasan. 

    

6. Pendukung penyajian.     

7. Penyajian pembelajaran.     
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8. Kebahasaan yang interaktif dan 

komunikatif. 

    

9. Kesesuaian chemo-

enterpreneurship dengan materi. 

    

10. Keterbaharuan chemo-

enterpreneurship. 

    

Aspek penyajian 

11. Bahasa yang digunakan menarik 

dan sesuai dengan EYD. 

    

12. Tampilan fisik buku petunjuk 

praktikum yang menarik. 

    

13. Kebenaran dan ketepatan istilah 

kimia. 

    

14. Jenis huruf, ukuran, dan warna 

pada buku tepat dan jelas. 

    

Aspek kegrafikan  

15. Kejelasan gambar yang disajikan.     

16. Kesesuain media dalam menarik 

perhatian. 

    

17. Desain tampilan buku menarik.     

18. Tata letak gambar sesuai.     

 

C. Saran/Masukan 

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………….……… 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar 

instrument validasi buku petunjuk praktikum 

berbasis CEP dinyatakan: 

a. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 
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b. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

c. Tidak layak untuk uji coba/revisi total 

Mohom berikan tanda silang (X) pada huruf  yang 

sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

Semarang …………………2 22 

Validator, 
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Lampiran 8: Pedoman Penilaian Instrumen Validasi Ahli 

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

TERHADAP BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS 

CHEMO-ENTERPRENEURSHIP  

No Komponen Aspek skor Deskripsi 

Aspek keyakan isi 

1. Kesesuaian 

dengan 

indikator 

KI/KD. 

a. Materi mancangkup 

semua KI dan KD 

b. Mencerminkan uraian 

yang mendukung 

pencapaian KI dan KD 

c. Materi yang disajikan 

runtut dan sesuai 

dengan KI dan KD 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

2. Kejelasan 

simulasi 

praktikum. 

a. Simulasi praktikum 

jelas dan mudah 

dilakukan 

b. Simulasi praktikum 

sistematis 

c. Simulasi praktikum 

terstruktur 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

3. Keakuratan 

isi. 

a. Konsep dan definisi 

yang disajikan tidak 

mengandung banyak 

makna dan sesuai 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 
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dengan konsep dan 

definisi yang berlaku di 

kimia 

b. Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan 

efisien untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

c. Simbol, notasi, dan 

rumus kimia disajikan 

secara tepat dan benar 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

4. Kemutakhir

an isi. 

a. Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

kimia 

b. Contoh dan kasus 

bersifat aktual 

c. Gambar diagram, dan 

ilustrasi diutamakan 

yang aktual 

 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

5. Kebermanfa

atan dalam 

menambah 

wawasan. 

a. Uraian, latihan, dan 

contoh dapat 

mendorong peserta 

didik untuk 

mengerjakan lebih 

kreatif dan mendalam 

b. Uraian dan latihan 

disajikan untuk 

menambah 

pemahaman peserta 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 
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didik 

c. Meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

aspek 

6. Pendukung 

penyajian. 

a. Terdapat daftar 

pustaka dan indikator 

pembelajaran 

b. Memuat informasi 

lambang bahaya dalam 

kimia 

c. Terdapat kolom 

chemoenterpreneurship 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

7. Penyajian 

pembelajara

n. 

a. Penyajian materi 

bersifat interaktif dan 

partisipatif. 

b. Istilah yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan 

bidang kimia 

c. Bahasa yang digunakan 

mampu 

membangkitkan 

semangat untuk 

membaca 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

8. Kebahasaan 

yang 

interaktif 

dan 

komunikatif. 

a. Bahasa yang 

digunakan mampu 

mengajak peserta 

didik untuk terus 

mempelajari 

b. Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 
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c. Bahasa yang 

digunakan komunikatif 

mencakup 

semua 

aspek 

9. Kesesuaian 

chemo-

enterpreneu

rship 

dengan 

materi. 

a. Penyajian praktikum 

berkaitan dengan 

kewirausahaan 

b. Alat dan bahan dalam 

praktikum mudah 

diperoleh 

c. Proses praktikum 

mudah dilakukan 

 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

10. Keterbaharu

an chemo-

enterpreneu

rship. 

a. Materi yang disajikan 

sesuai perkembangan 

ilmu kimia 

b. Praktikum bersifat 

aktual dan memiliki 

nilai jual 

c. Praktikum yang 

disajikan meiliki 

keterbaharuan 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

Aspek penyajian 

11. Bahasa yang 

digunakan 

menarik dan 

sesuai 

dengan EYD. 

a. Bahasa yang digunakan 

menarik untuk dibaca. 

b. Bahasa yang digunakan 

menggunakan kata 

efektif. 

c. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD. 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 
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mencakup 

semua 

aspek 

12. Tampilan 

fisik buku 

petunjuk 

praktikum 

yang 

menarik. 

a. Penampilan fisik buku 

mampu mendorong 

minat baca peserta 

didik. 

b. Penampilan buku 

mampu menarik 

perhatian peserta 

didik. 

c. Penampilan buku 

dapat membuat 

peserta didik untuk 

terus membaca. 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

13. Kebenaran 

dan 

ketepatan 

istilah 

kimia. 

a. Istilah yang digunakan 

selaras 

b. Istilah yang digunakn 

benar 

c. Istilah yang digunakan 

tepat dengan 

penempatannya. 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

14. Jenis huruf, 

ukuran, dan 

warna pada 

buku tepat 

dan jelas. 

a. Huruf yang digunakan 

tepat dan jelas 

b. Ukuran huruf tepat dan 

jelas 

c. Warna yang digunakan 

tepat dan jelas 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 
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mencakup 

semua 

aspek 

Aspek kegrafikan 

15. Kejelasan 

gambar 

yang 

disajikan 

a. Gambar memiliki 

keterkaitan dengan 

buku petunjuk 

b. Gambar yang disajikan 

jelas dan berwarna 

c. Gambar tidak 

mengganggu tulisan 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

16. Kesesuain 

media 

dalam 

menarik 

perhatian. 

a. Kesesuaian cover dan 

menu dengan isi materi 

b. Ilustrasi gambar 

mampu memperjelas 

isi 

c. Warna background 

tidak kontras dengan 

tulisan 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 

17. Desain 

tampilan 

buku 

menarik. 

a. Desain cover menarik 

b. Backround menarik 

c. Hiasan header footer 

menarik 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 
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mencakup 

semua 

aspek 

18. Tata letak 

gambar 

sesuai. 

a. Letak gambar sesuai 

dengan deskripsi 

b. Gambar terlihat jelas 

c. Gambar sesuai 

proporsi 

4 Mencakup 

semua 

aspek 

3 Mencakup 

2 aspek 

2 Mencakup 

1 aspek 

1 Tidak 

mencakup 

semua 

aspek 
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Lampiran 9: Lembar Observasi Kecakapan Communication 

LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN ABAD-21 

(COMUNICATION) PESERTA DIDIK SMA NEGERI 13 

SEMARANG 

Nama   : 

No. absen  : 

Petunjuk pengisisan : 

a. Isilah data diri yang ada di atas. 

b. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban. 

c. Berikan penilaian sesuai dengan keterangan berikut: 

1 : tidak mencakup semua sub indikator. 

2 : mencakup 1 sub indikator. 

3 : mencakup 2 sub indikator. 

4 : mencakup semua sub indikator. 

d. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang 

sudah disediakan 

e. Isilah semua dengan jujur, karena ini tidak 

memengarui nilai kalian 

No Indikator Sub indikator Skor 
1 2 3 4 

Komunikasi lisan 

1. Kemampuan 

menyampaikan 

informasi secara 

lisan.  

a. Menyampaikan 

hasil laporan 

secara runtut dan 

tepat sesuai 
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prosedur ketika 

presentasi. 

b. Memberikan 

penjelasan 

terhadap ide yang 

dimiliki dengan 

lancar. 

c. Dapat 

mengeluarkan 

pendapat kepada 

orang lain dengan 

logis dan percaya 

diri. 

2. Menggunakan 

bahasa yang baik 

dan benar. 

a. Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami oleh 

pendengar. 

b. Bahasa yang 

digunakan tidak 

bertele-tele. 

c. Adanya 

penggunaan 

bahasa tubuh 

seperti 

menggerakan 

tangan dan lain-

lain. 

    

3. Kejelasan 

informasi yang 

disampaikan 

secara lisan. 

a. Berkomunikasi 

dengan tidak 

terburu-buru. 

b. Penjelasan yang 

diberikan 

berlandaskan buku, 

jurnal, atau artikel. 

c. Berkomunikasi 
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dengan artikulasi 

yang jelas. 

4. Keseriusan 

menyampain 

informasi secara 

lisan. 

a. Melakukan kontak 

mata dengan 

pendengar. 

b. Tidak bergurau 

ketika 

menyampaikan 

informasi. 

c. Mampu 

menanggapi 

pertanyaan dengan 

tepat. 

    

Komunikasi tulisan 

5. Penggunaan 

bahasa yang baik. 

a. Kalimat yang 

digunakan dalam 

laporan disusun 

dengan singkat, 

padat, dan jelas 

untuk 

menyampaikan 

informasi. 

b. Kalimat yang 

digunakan mudah 

dipahami. 

c. Kalimat yang 

digunakan bersifat 

logis. 

    

6. Menuliskan 

penyelesaian 

masalah secara 

tepat dan jelas. 

a. Membuat laporan 

secara berurutan. 

b. Laporan 

diselesaikan 

dengan landasan 

buku, jurnal, atau 

artikel. 
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c. Laporan ditulis 

dengan rapi tanpa 

banyak coretan. 

7.  Mengorganisasi 

konsep. 

a. Mampu 

menuliskan 

kesimpulan dari 

proses 

pembelajaran. 

b. Mampu 

menyampaikan ide 

dan penjelasan 

dalam bentuk 

tulisan. 

c. Mampu 

mengembangkan 

ide orang lain 

menjadi ide yang 

baru dalam proses 

pembuatan produk. 

    

Komunikasi interpersonal 

8. Keterbukaan.  a. Mampu 

menyampaikan 

informasi tentang 

diri sendiri atau hal 

lainnya kepada 

lawan bicara. 

b. Dapat 

mengungkapkan 

dan menerima 

ide/pendapat 

kepada orang lain. 

c. Dapat 

menyampaikan 

perasaan dengan 

tegas pada lawan 
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bicara. 

9. Empati.  a. Mampu 

menempatkan diri 

dan memahami 

yang dirasakan 

lawan bicara. 

b. Mampu melihat 

sesuatu dengan 

cara pandang 

orang lain. 

c. Menatap mata 

lawan bicara 

dengan penuh 

perhatian. 

    

10. Sikap mendukung 

saat akan  

presentasi. 

a. Memberikan 

semangat kepada 

lawan bicara yang 

kurang percaya 

diri. 

b. Memberikan 

dorongan dan 

motivasi kepada 

lawan bicara agar 

tidak mudah 

menyerah. 

c. Memberikan 

dukungan dan 

ajakan kepada 

lawan bicara untuk 

belajar lebih giat 

lagi. 
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Lampiran 10: Lembar Observasi Kecakapan Creativity 

LEMBAR OBSERVASI KECAKAPAN ABAD-21 (CREATIVITY) 

PESERTA DIDIK SMA NEGERI 13 SEMARANG 

Nama   : 

No. absen  : 

Petunjuk pengisisan : 

a) Isilah data diri yang ada di atas. 

b) Bacalah baik-baik setiap item dan alternative jawaban. 

c) Berikan penilaian sesuai dengan keterangan berikut: 

1 : tidak mencakup semua sub indikator. 

2 : mencakup 1 sub indikator. 

3 : mencakup 2 sub indikator. 

4 : mencakup semua sub indikator. 

d) Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang sudah 

disediakan 

e) Isilah semua dengan jujur, karena ini tidak memengarui nilai 

kalian 

 

No Indikator Sub indikator Skor 

1 2 3 4 

Berpikir lancar 

1. Mencetuskan banyak 

ide dan pertanyaan. 

a. Aktif bertanya 

dalam proses 

pembelajaran 

minimal 3x 

bertanya. 

b. Mampu 

menyelesaikan 

soal yang ada 
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pada buku 

petunjuk 

praktikum. 

c. Mampu menjawab 

pertanyaan orang 

lain dengan cepat 

dan tepat. 

2. Memberikan banyak 

cara/saran untuk 

melakukan berbagai 

hal. 

a. Mempersiapkan 

lebih dari 1 

indikator alami 

untuk mengecek 

pH produk yang 

dibuat. 

b. Mampu 

memberikan 

saran kepada 

teman yang 

kesulitan. 

c. Cara/saran yang 

diberikan logis 

dan mudah 

diterima. 

    

3. Memikirkan lebih 

dari satu jawaban. 

a. Memberikan 

sejumlah jawaban 

dari sebuah 

pertanyaan. 

b. Mampu menjawab 

dengan 

menggunakan 

dasar jawaban 

dari sumber lain. 

c. Mempu 

menambahkan 

jawaban teman 

yang kurang 
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lengkap. 

Berpikir luwes 

4. Menghasilkan 

gagasan, 

jawaban/pertanyaan 

yang bervariasi. 

a. Gagasan yang 

diberikan lebih 

dari satu. 

b. Mempunyai 

jawaban yang 

berbeda dari 

lainnya. 

c. Mampu 

merumuskan 

pertanyaan lebih 

dari 1 untuk 1 

kegiatan 

praktikum 

    

5. Mencari banyak 

alternative atau arah 

yang berbeda-beda. 

a. Mampu melihat 

masalah dari 

banyak sudut 

pandang. 

b. Memberikan 

banyak deskripsi 

dari gambar atau 

masalah dengan 

logis 

c. Mampu 

menggolongkan 

lebih dari 4 

produk yang 

bersifat asam atau 

basa. 

    

Berpikir orisinil 

6. Menghasilkan hal 

yang baru dan unik. 

a. Menghasilkan 

produk baru dari 

bahan dan alat 
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yang ada pada 

buku petunjuk 

praktikum. 

b. Ide yang 

dihasilkan bersifat 

asli atau orisinal. 

c. Menghasilkan 

produk yang 

kreatif dan 

bermanfaat. 

7. Memikirkan cara 

yang tidak lazim. 

a. Mampu menjawab 

pertanyaan orang 

lain dengan 

menunjukan 

kejadian nyata. 

b. Mampu membuat 

produk dengan 

proses yang 

berbeda dengan 

lainnya. 

c. Mempertanyakan 

cara-cara yang 

lama dan 

berusaha 

memikirkan cara 

yang baru. 

    

Elaborasi  

8. Mampu 

mengembangkan 

suatu gagasan atau 

produk. 

a. Mampu 

memanfaatkan 

limbah menjadi 

barang baru. 

b. Mampu 

mengembangkan 

produk dengan 

berbagai bentuk 
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dan hiasan. 

c. Setelah 

membaca/mende

ngar gagasan, 

langsung bekerja 

untuk 

menyelesaikan hal 

baru. 
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Lampiran 11: Angket Respon Peserta Didik 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS 

CHEMO-ENTERPRENEURSHIP 

Nama   : 

No. absen  : 

Petunjuk pengisisan : 

a. Isilah data diri yang ada di atas. 

b. Bacalah baik-baik setiap item dan alternative jawaban. 

c. Berikan penilaian sesuai dengan keterangan berikut: 

STS : Sangat tidak setuju 

TS : Tidak setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat setuju 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang 

sudah disediakan 

2. Isilah semua dengan jujur, karena ini tidak memengarui 

nilai kalian. 

No Pernyataan 
Respon 

STS TS S SS 

1. Buku petunjuk praktikum ini 

membuat saya tertarik 

memperalajari materi asam basa 

    

2. Buku petunjuk praktikum ini     
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mempermudah memahami materi 

asam basa 

3. Materi yang ada di dalamnya 

tidak bersifat mengajak untuk 

berpikir kreatif dan interaktif 

    

4. Langkah percobaan yang 

disajikan jelas dan mudah 

dilakukan 

    

5. Gambar yang ada pada buku 

petunjuk praktikum ini diperlukan 

untuk melengkapi buku petunjuk 

praktikum 

    

6. Buku petunjuk praktikum ini sulit 

untuk memahami materi asam 

basa 

    

7. Isi modul seimbang dan selaras 

antara gambar dan tulisan 

    

8. buku petunjuk praktikum ini 

mempermudah dalam 

melaksanakan praktikum secara 

mandiri dan dapat diulang 

    

9. Materi di dalamnya bersifat 

mengajak untuk berpikir kreatif 

dan interaktif 

    

10. Isi pada buku petunjuk praktikum 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

    

11. Saya masih membutuhkan bahan 

ajar lain ketika menggunakan 

buku petunjuk praktikum ini 

    

12. Saya tidak senang dengan 

melakukan praktikum kimia 

berbasis kewirausahaan 

    

13. Bentuk buku petunjuk kurang 

menarik karena gambar dan 
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tulisan tidak seimbang 

14. Gambar yang ada pada buku 

petunjuk raktikum tidak 

diperlukan 

    

15. Buku petunjuk praktikum ini 

membuat saya malas mempelajari 

materi asam basa 

    

16. Isi buku petunjuk praktikum tidak 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

    

17. Saya senang dapat melakukan 

praktikum kimia berbasis 

kewirausahaan 

    

18. Modul ini membuat saya bingung 

dalam kewirausahaan 

    

19. Modul ini membuat saya harus 

mengulang dua kali untuk 

mempelajarinya 

    

20. Modul ini menambah wawasan 

saya dalam pengetahuan aplikasi 

kimia dalam kehidupan sehari-

hari 

    

21. 

 

Modul ini membuat saya bingung 

karena harus memperalajari dua 

hal sekaligus, yaitu kimia dan 

kewirausahaan 

    

22. Langkah percobaan yang 

disajikan tidak jelas dan sulit 

untuk dilakukan 

    

 

 Kritik dan saran: 
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Lampiran 12: Story Board 

STORY BOARD 

No Desain 
halaman 

Tampilan Keterangan 

1. Cover 
depan 
buku 

 Berisi logo UIN Walisongo Semarang, 
judul buku ( Buku Petunjuk Praktikum 
Berbasis Chemo-enterpreneurship Asam 
Basa), nama penyusun buku praktikum 
dan nama dosen pembimbing, gambar 
produk asam basa, gambar pH, identitas 
fakultas, kolom nama peserta didik yang 
disusun dengan menarik. 

2. Redaksi  
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisi identitas buku: judul buku, logo 
universitas, nama penyusun, dan 
identitas jurusan. 
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3. Kata 
pengantar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kata pengantar berisi ucapan syukur, 
pengantar ilmu kimia, kelengkapan buku, 
dan permintaan kritik dan saran. 

4. Daftar isi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisikan informasi halaman untuk 
setiap subab pada buku petunjuk. 
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5. KD dan 
IPK 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat KD yang digunakan dalam 
penyusunan buku dan indikator 
pencapaian kompetensi yang hatus 
dicapai setelah menggunakan buku 
petunjuk. 

6. Tata tertib 
praktikum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh peserta didik selama 
melakukan kegiatan praktikum. 
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7. Keselamat
an kerja 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisikan hal-hal yang perlu dilakukan 
sebelum melakukan praktikum untuk 
menjaga keselamatan selama praktikum. 

8. Petunjuk 
penggunaa
n buku 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat arahan dalam menggunakan 
buku petunjuk. 
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9. Gambar 
alat 
praktikum 
dan 
kegunaann
ya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat nama, gambar, dan kegunaan 
alat praktikum (peralatan gelas, 
peralatan non gelas, dan peralatan ukur)  

10. Lambang 
simbol 
bahaya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisi gambar symbol bahaya dan 
keerangannya ( nama, lambing, arti, dan 
tindakan). 
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11. Ayo 
mencoba!!! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat judul praktikum, tujuan, dasar 
teori, daftar alat dan bahan, cara kerja, 
hasil pengamatan, pertanyaan, dan 
kolom mencoba 2 yang berisikan 
perintah untuk peserta didik. 

12. Analisis 
ekonomi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisi analisis ekonomi yang harus 
dilakukan setelah selesai proses 
penjualan produk yang dibuat. Halaman 
ini memuat: modal kerja 1x produksi, 
modal investasi, analisis break even point, 
dan pay back period. 
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13. Format 
penilaian 
psikomoto
rik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisikan poin-poin yang diperoleh 
peserta didik selama proses praktikum 
dari persiapan, praktikum, hingga 
pencatatan data hasil pengamatan. 

14. Format 
laporan 
praktikum 
dan 
penilaian 
laporan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat susunan laporan praktikum dan 
penjelasannya, selain itu dilengkapi juga 
dengan poin untuk setiap subab pada 
laporan praktikum. 
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15. Daftar 
pustaka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisikan daftar-daftar jurnal, buku, dan 
lainnya yang digunakan acuan pada 
pembuatan buku petunjuk praktikum. 

16. Tentang 
penulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat identitas penulis disertai dengan 
foto penulis. 
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17. Cover 
belakang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berisi judul buku, kolom sekilas tentang 
buku petunjuk praktikum berbasis 
chemo-enterpreneurship, nama penulis, 
dan kolom identitas peserta didik. 
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Lampiran 13: Konversi Skor Validasi Modul 

KONVERSI SKOR VALIDASI MODUL 

A. Aspek kelayakan isi 

1. Kesesuaian dengan indikator KI/ KD 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
  

       
 

  = 
  

      
 

  = 
  

  
 

 = 0,833 (valid) 

2. Kejelasan simulasi praktikum 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

3. Keakuratan isi 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

4. Kemutakhiran isi 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 
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V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

5. Kebermanfaatan dalam menambah wawasan 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
  

       
 

  = 
  

      
 

  = 
  

  
 

  = 0,833 (valid) 

6. Pendukung penyajian 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

7. Penyajian pembelajaran 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
  

       
 

  = 
  

      
 

  = 
  

  
 

 = 0,833 (valid) 
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8. Kebahasaan yang interaktif dan komunikatif 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 21 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,875 (valid) 

9. Kesesuaian chemo-enterpreneurship dengan 

materi 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 21 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,875 (valid) 

10. Keterbaharuan chemo-enterpreneurship 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 18 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,750 (valid) 

B. Aspek penyajian 

1. Bahasa yang digunakan menarik dan sesuai 

dengan EYD 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 
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V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

2. Tampilan fisik buku petunjuk praktikum yang 

menarik 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 19 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,792 (valid) 

3. Kebenaran dan ketepatan istilah kimia 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 21 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,875 (valid) 

4. Jenis huruf, ukuran, dan warna pada buku tepat 

dan jelas 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
  

       
 

  = 
  

      
 

  = 
  

  
 



180 

 

  = 0,833 (valid) 

C. Aspek Kegrafikan 

1. Kejelasan gambar yang disajikan 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 18 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,750 (valid) 

2. Kesesuaian media dalam menarik perhatian 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 18 

V = 
  

       
 

  = 
  

       
 

  = 
  

  
 

 = 0,750 (valid) 

3. Desain tampilan buku menarik 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
  

       
 

  = 
  

      
 

  = 
  

  
 

 = 0,833 (valid) 

4. Tata letak gambar sesuai 

I0 = 1  C = 4 

N = 8  ΣS = 2  

V = 
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  = 
  

      
 

  = 
  

  
 

 = 0,833 (valid) 

Berdasarkan analisis tiap butir angket dapat dikatakan valid 

untuk setiap butir dengan nilai V ≥ 0,75. 
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Lampiran 14: Konversi Skor Lembar Observasi 

KONVERSI SKOR LEMBAR OBSERVASI 

Komunikasi 

1. komunikasi lisan 

Perhitungan: 

Jumlah aspek yang dinilai: 4 

Skor tertinggi: 
  

  
 x 100 = 100 

Skor terendah: 
 

  
 x 100 = 25 

Xi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

    = ½ (100 +25) 

   = ½ (125) 

  = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (skor tertinggi-skor terendah) 

      =  
 

 
 (100-25) 

     = 
 

 
 (75) 

     = 12,5 

Maka: 
1. x  > xi + 1,8 Sbi 

x  > 62,5 + 1,8(12,5) 

x  > 62,5 + 22,5 

                      

2. xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi 

62,5 + 0,6(12,5) < x     62,5 + 1,8(12,5) 

62,5 + 7,5 < x     62,5+ 22,5 

                     

3. xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi 

62,5 – 0,6(12,5) < x    62,5+0,6(12,5) 

62,5 – 7,5 < x    62,5 + 7,5 

                     

4. xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi 

62,5 – 1,8(12,5) < x    62,5 – 0,6 (12,5) 
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62,5 – 22,5 < x    62,5 – 7,5 

             (kurang) 

5. x    xi – 1,8 Sbi  
x    62,5 – 1,8 (12,5) 

x    62,5 – 22,5 

                  r     

 

2. komunikasi tulis dan interpersonal 

Perhitungan: 

Jumlah aspek yang dinilai: 3 

Skor tertinggi: 
  

  
 x 100 = 100 

Skor terendah: 
 

  
 x 100 = 25 

Xi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

    = ½ (100 +25) 

   = ½ (125) 

  = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (skor tertinggi-skor terendah) 

      =  
 

 
 (100-25) 

     = 
 

 
 (75) 

     = 12,5 

Maka: 

1. x  > xi + 1,8 Sbi 
x    62 5   1 8(12 5) 
x  > 62,5 + 22,5 

                      

2. xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi 

62,5 + 0,6(12,5) < x     62,5 + 1,8(12,5) 

62,5 + 7,5 < x     62,5+ 22,5 

                     

3. xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi 

62,5 – 0,6(12,5) < x    62,5+0,6(12,5) 
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62,5 – 7,5 < x    62,5 + 7,5 

                     

4. xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi 

62,5 – 1,8(12,5) < x    62,5 – 0,6 (12,5) 

62,5 – 22,5 < x    62,5 – 7,5 

             (kurang) 

5. x    xi – 1,8 Sbi  
x    62,5 – 1,8 (12,5) 

x    62,5 – 22,5 

                  r     

 

Berpikir Kreatif 

1) berpikir lancar 

Perhitungan: 

Jumlah aspek yang dinilai: 3 

Skor tertinggi: 
  

  
 x 100 = 100 

Skor terendah: 
 

  
 x 100 = 25 

Xi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

    = ½ (100 +25) 

   = ½ (125) 

  = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (skor tertinggi-skor terendah) 

      =  
 

 
 (100-25) 

     = 
 

 
 (75) 

     = 12,5 

Maka: 

1. x  > xi + 1,8 Sbi 
x  > 62,5 + 1,8(12,5) 

x  > 62,5 + 22,5 

                      

2. xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi 
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62,5 + 0,6(12,5) < x     62,5 + 1,8(12,5) 

62,5 + 7,5 < x     62,5+ 22,5 

                     

3. xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi 

62,5 – 0,6(12,5) < x    62,5+0,6(12,5) 

62,5 – 7,5 < x    62,5 + 7,5 

                     

4. xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi 

62,5 – 1,8(12,5) < x    62,5 – 0,6 (12,5) 

62,5 – 22,5 < x    62,5 – 7,5 

             (kurang) 

5. x    xi – 1,8 Sbi  
x    62,5 – 1,8 (12,5) 

x    62,5 – 22,5 

                  r     

2) berpikir luwes dan berpikir orisinil 

Perhitungan: 

Jumlah aspek yang dinilai: 2 

Skor tertinggi: 
 

 
 x 100 = 100 

Skor terendah: 
 

 
 x 100 = 25 

Xi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

    = ½ (100 +25) 

   = ½ (125) 

  = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (skor tertinggi-skor terendah) 

      =  
 

 
 (100-25) 

     = 
 

 
 (75) 

     = 12,5 

Maka: 

1. x  > xi + 1,8 Sbi 
x  > 62,5 + 1,8(12,5) 
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x  > 62,5 + 22,5 

                      

2. xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi 

62,5 + 0,6(12,5) < x     62,5 + 1,8(12,5) 

62,5 + 7,5 < x     62,5+ 22,5 

                     

3. xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi 

62,5 – 0,6(12,5) < x    62,5+0,6(12,5) 

62,5 – 7,5 < x    62,5 + 7,5 

                     

4. xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi 

62,5 – 1,8(12,5) < x    62,5 – 0,6 (12,5) 

62,5 – 22,5 < x    62,5 – 7,5 

             (kurang) 

5. x    xi – 1,8 Sbi  
x    62,5 – 1,8 (12,5) 

x    62,5 – 22,5 

                  r     

3) elaborasi  

Perhitungan: 

Jumlah aspek yang dinilai: 1 

Skor tertinggi: 
 

 
 x 100 = 100 

Skor terendah: 
 

 
 x 100 = 25 

Xi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

    = ½ (100 +25) 

   = ½ (125) 

  = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (skor tertinggi-skor terendah) 

      =  
 

 
 (100-25) 

     = 
 

 
 (75) 

     = 12,5 
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Maka: 

1. x  > xi + 1,8 Sbi 
x  > 62,5 + 1,8(12,5) 

x  > 62,5 + 22,5 

                      

2. xi     6 Sbi   x    xi + 1,8 Sbi 

62,5 + 0,6(12,5) < x     62,5 + 1,8(12,5) 

62,5 + 7,5 < x     62,5+ 22,5 

                     

3. xi –   6 Sbi   x    xi +0,6 Sbi 

62,5 – 0,6(12,5) < x    62,5+0,6(12,5) 

62,5 – 7,5 < x    62,5 + 7,5 

55                  

4. xi -1 8 Sbi   x    xi – 0,6 Sbi 

62,5 – 1,8(12,5) < x    62,5 – 0,6 (12,5) 

62,5 – 22,5 < x    62,5 – 7,5 

             (kurang) 

5. x    xi – 1,8 Sbi  
x    62,5 – 1,8 (12,5) 

x    62,5 – 22,5 

                  r     
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Lampiran 15: Hasil Pre-Test Kemampuan Komunikasi 

HASIL PRE-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-Rata 

(skala 
100) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

rspn 1 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 29 72.5 

rspn 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 29 72.5 

rspn 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 92.5 

rspn 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 82.5 

rspn 5  4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 30 75 

rspn 6 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 34 85 

rspn 7 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 34 85 

rspn 8 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 31 77.5 

rspn 9 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 35 87.5 

rspn 10 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 30 75 

rspn 11 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 30 75 

rspn 12 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 32 80 

rspn 13 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 29 72.5 

rspn 14 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 31 77.5 

rspn 15 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 80 

rspn 16 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 20 50 

rspn 17 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 80 

rspn 18 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 33 82.5 

rspn 19 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 28 70 

rspn 20 4 1 2 4 4 3 4 4 2 1 29 72.5 

rspn 21 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 27 67.5 

rspn 22 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 35 87.5 

rspn 23 1 4 3 4 1 4 1 2 3 3 26 65 

rspn 24 1 1 2 3 2 4 3 3 4 3 26 65 

rspn 25 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34 85 
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Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-Rata 

(skala 
100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

rspn 26 2 1 4 4 4 4 4 1 4 2 30 75 

rspn 27 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 28 70 

rspn 28 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34 85 

rspn 29 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 32 80 

rspn 30 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 31 77.5 

rspn 31 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 27 67.5 

rata-
rata 

75.60 75.54 78.49 30.58 76.45 

kategori B B B  B 
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lampiran 16: Hasil Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif 

HASIL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Nama 
Skor Jumla

h 
Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 

rspn 1 2 3 2 3 2 3 3 2 20 62.50 

rspn 2 2 4 4 2 4 4 4 4 28 87.50 

rspn 3 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84.38 

rspn 4 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78.13 

rspn 5  3 3 4 4 4 4 3 3 28 87.50 

rspn 6 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84.38 

rspn 7 3 3 3 2 2 3 3 2 21 65.63 

rspn 10 4 3 4 4 4 3 4 4 30 93.75 

rspn 11 2 3 3 3 2 2 3 3 21 65.63 

rspn 12 2 3 2 2 3 3 3 2 20 62.50 

rspn 13 3 3 4 2 4 2 3 4 25 78.13 

rspn 14 2 3 3 2 3 1 2 4 20 62.50 

rspn 15 2 2 3 2 2 3 2 2 18 56.25 

rspn 16 3 4 4 3 4 3 3 3 27 84.38 

rspn 17 3 3 4 3 3 4 3 4 27 84.38 

rspn 18 2 2 2 4 3 3 2 3 21 65.63 

rspn 19 2 1 3 2 1 2 4 3 18 56.25 

rspn 20 2 3 3 2 2 3 2 4 21 65.63 

rspn 21 1 2 1 2 3 4 4 2 19 59.38 

rspn 22 3 4 4 4 4 4 4 4 31 96.88 

rspn 24 2 2 3 3 3 3 2 4 22 68.75 

rspn 25 4 4 4 3 4 4 3 3 29 90.63 

rspn 26 3 3 3 1 2 2 3 3 20 62.50 

rspn 27 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87.50 

rspn 28 1 2 2 2 2 3 3 3 18 56.25 

rspn 29 3 4 4 4 4 4 4 4 31 96.88 
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Nama 
Skor Jumla

h 
Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 

rspn 30 2 3 3 2 2 2 3 3 20 62.50 

rspn 31 1 1 2 2 2 3 3 4 18 56.25 

rspn 32 2 3 4 3 4 4 4 4 28 87.50 

rspn 33 2 3 3 3 3 3 3 4 24 75.00 

rspn 35 2 2 1 2 1 1 2 1 12 37.50 

rata-rata 71.24 69.76 75 
80.
65 

23.4 73.0 

kategori B C  B B    B  
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Lampiran 17: Hasil Post-Test Kemampuan Komunikasi 

HASIL POST-TEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

Nama 
Skor     

Jumlah  Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

rspn 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 31 77.5 

rspn 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 92.5 

rspn 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 

rspn 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 87.5 

rspn 5  4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 90 

rspn 6 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 92.5 

rspn 7 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 95 

rspn 8 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 34 85 

rspn 9 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 33 82.5 

rspn 10 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 34 85 

rspn 11 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 82.5 

rspn 12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 97.5 

rspn 13 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 34 85 

rspn 14 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 34 85 

rspn 15 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35 87.5 

rspn 16 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 29 72.5 

rspn 17 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 92.5 

rspn 18 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 90 

rspn 19 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 34 85 

rspn 20 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 35 87.5 

rspn 21 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 87.5 

rspn 22 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 82.5 

rspn 23 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35 87.5 

rspn 24 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 33 82.5 

rspn 25 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 92.5 

rspn 26 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97.5 



193 

 

Nama 
Skor     

Jumlah  Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

rspn 27 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 87.5 

rspn 28 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 31 77.5 

rspn 29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 97.5 

rspn 30 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 85 

rspn 31 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 85 

rata-
rata 86.09 87.63 88.98 34.97 87.42 

kategori SB SB SB SB 
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Lampiran 18: Hasil Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif 

HASIL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Nama 
Skor Jumla

h 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

rspn 1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 

rspn 2 2 4 3 4 3 3 3 4 26 81.25 

rspn 3 4 3 3 4 4 3 4 4 29 90.63 

rspn 4 3 4 3 4 3 4 3 4 28 87.5 

rspn 5  2 3 4 4 4 4 3 3 27 84.38 

rspn 6 4 3 3 4 4 3 4 4 29 90.63 

rspn 7 3 4 4 2 3 4 3 3 26 81.25 

rspn 10 4 4 4 3 4 3 4 4 30 93.75 

rspn 11 4 3 4 2 4 3 3 4 27 84.38 

rspn 12 3 4 4 3 3 3 4 4 28 87.5 

rspn 13 3 3 3 2 3 3 4 4 25 78.13 

rspn 14 3 4 4 4 3 4 3 3 28 87.5 

rspn 15 3 4 4 3 3 3 4 4 28 87.5 

rspn 16 3 4 3 3 3 3 2 2 23 71.88 

rspn 17 3 4 4 3 4 3 3 4 28 87.5 

rspn 18 3 2 3 3 3 4 4 3 25 78.125 

rspn 19 3 3 4 3 3 3 4 3 26 81.25 

rspn 20 3 3 3 3 3 4 4 4 27 84.38 

rspn 21 3 4 4 3 3 3 2 4 26 81.25 

rspn 22 4 4 4 3 4 3 4 4 30 93.75 

rspn 24 3 4 3 3 3 3 4 4 27 84.38 

rspn 25 3 3 3 4 4 4 3 3 27 84.38 

rspn 26 3 4 3 4 4 4 3 4 29 90.63 

rspn 27 4 3 3 2 3 3 2 4 24 75 

rspn 28 2 3 3 4 3 4 3 4 26 81.25 

rspn 29 4 4 4 4 4 3 3 4 30 93.75 
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Nama 
Skor Jumla

h 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

rspn 30 3 3 2 2 2 3 2 3 20 62.5 

rspn 31 3 3 3 2 3 4 3 4 25 78.13 

rspn 32 3 4 3 2 3 3 3 3 24 75 

rspn 33 3 4 3 4 2 3 4 3 26 81.25 

rspn 35 3 3 4 3 3 4 3 4 27 84.38 

rata-
rata 

83.33 
79.8

4 
82.6

6 
90.3

2 
26.61 

83.17 

kategor
i 

B B B SB B 
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Lampiran 19: Hasil Angket Respon Peserta Didik 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

R  

Pernyataan  

Σ Skor  
Minat 
modul 

Kemandiria
n belajar 

Kemudahan Desain modul 
Chemo-

enterpreneurship 

1 
1
5 

8 9 3 
1
1 

2 
1
0 

6 
1
6 

2
2 

4 5 7 
1
3 

1
4 

1
7 

2
0 

1
2 

1
8 

1
9 

2
1 

R-1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 79 89.77 

R-2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 73.86 

R-3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 61 69.32 

R-4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 84 95.45 

R-5 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 92.05 

R-6 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 95.45 

R-7 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 75 85.23 

R-8 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 75 85.23 

R-9 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 77 87.50 
R-
10 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 77.27 
R-
11 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 73 82.95 
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R  

Pernyataan  

Σ Skor  
Minat 
modul 

Kemandiria
n belajar 

Kemudahan Desain modul 
Chemo-

enterpreneurship 

1 
1
5 

8 9 3 
1
1 

2 
1
0 

6 
1
6 

2
2 

4 5 7 
1
3 

1
4 

1
7 

2
0 

1
2 

1
8 

1
9 

2
1 

R-
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 66 75.00 
R-
13 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 78.41 
R-
14 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 65 73.86 
R-
15 4 4 3 4 2 2 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 72 81.82 

Σ 54 51 
5
5 

5
5 

3
9 

41 
5
3 

48 
4
7 

49 48 
5
4 

5
0 

5
0 

53 51 50 
5
2 

4
9 

50 46 49 

 
82.88 Σ 

total 
105 190 245 258 296 

skor 87.5 79.17 81.67 86 82.22 

kate
gori 

sangat 
baik 

baik baik sangat baik baik 
 

Baik 
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a. persen kepraktisan keseluruhan 

P = 
    

    
        

P = 
     

   
 x 100% 

P = 82,88% (sangat praktis) 

b. persen kepraktisan tiap aspek 

1. minat modul 

P = 
    

    
        

P = 
    

   
 x 100% 

P = 87,5% (sangat praktis) 

2. kemandirian belajar 

P = 
    

    
        

P = 
     

   
 x 100% 

P = 79,17% ( praktis) 

3. kemudahan memahami 

P = 
    

    
        

P = 
     

   
 x 100% 

P = 81,67% (sangat praktis) 

4. desain modul 

P = 
    

    
        

P = 
  

   
 x 100% 

P = 86% (sangat praktis) 
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5. chemo-enterpreneurship   

P = 
    

    
        

P = 
     

   
 x 100% 

P = 82,22% (sangat praktis) 
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Lampiran 20: Uji Normalitas Lembar Observasi 

UJI NORMALITAS LEMBAR OBSERVASI 

a. Uji normalitas kemampuan komunikasi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .096 31 .200
*
 .955 31 .212 

sesudah .140 31 .127 .957 31 .241 

 

 

b. uji normalitas kemampuan berpikir kreatif 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .173 31 .019 .935 31 .061 

sesudah .134 31 .169 .946 31 .124 
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Lampiran 21: Uji-T Lembar Observasi 

UJI-T LEMBAR OBSERVASI 

a) Uji-t kemampuan komunikasi 

 
 

 

 

 

 

a. Uji-t kemampuan berpikir kreatif 

 

b) uji-t kemampuan berpikir kreatif 
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Lampiran 22: Uji N-gain 

UJI N-GAIN 

a. Uji N-gain kemampuan komunikasi 

1. Komunikasi lisan 

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,43 (sedang) 

2. Komunikasi tulisan 

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,49 (sedang) 

3. Komunikasi interpersonal 

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,49 (sedang) 

4. Komunikasi secara umum 

n-gain = 
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 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,47 (sedang) 

b. Uji N-gain kemampuan berpikir kreatif 

1. Berpikir lancar 

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,42 (sedang) 

2. Berpikir luwes 

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
     

     
 

 = 0,33 (sedang) 

3. Berpikir orisinil 

n-gain = 
                

            
 

 = 
        

      
 

 = 
    

  
 

 = 0,31 (sedang) 
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4. Elaborasi  

n-gain = 
                

            
 

 = 
           

         
 

 = 
    

     
 

 = 0,5 (sedang) 

5. Berpikir kreatif secara umum 

n-gain = 
                

            
 

 = 
        

      
 

 = 
     

  
 

 = 0,38 (sedang) 
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Lampiran 23: Nilai PAS Ganjil Peserta Didik 

NO NAMA NILAI PAS 

1 ADELIO KAYANA ARVI   

2 AFIF PERMANA AJI 90 

3 ALISYA FADILA MAHARANI 85 

4 ALMAIRA JANITA MALIKA PUTRI 90 

5 ANGELIA BUNGA MEILANI SAPUTRI 90 

6 ANGGUN CITRA ANGGRAENI 90 

7 ANYA DIYANTI 90 

8 ATHA NAUFAL LAURENCE 90 

9 ATTAR NURHIDAYAH MULYONO 90 

10 AUDYA SINARA 90 

11 AULIA DAMAYANTI   

13 BELVANNIA LEVINA CELESTA 95 

14 BIELSA ALYA MARANATHA 95 

15 CONDRO KUKUH AGENG WIDIANTORO   

16 EKA SURYA HARDIYANTO   

17 FARIS RIZQI NUGROHO 83 

18 HARJUNA EKSANUDIN SAPUTRA 85 

19 INDRA GUNAWAN 95 

20 ISNAINI AIMA NAFI 85 

21 KAWIDYA NADHINE AYU LESTARI 90 

22 KAYLA REVALINA 90 

23 LUTFIANA FAUZIYAH 90 

24 MUHAMMAD ARYO SADEWO 90 

25 MUHAMMAD NOVAL CHANDRA MAULANA 90 

26 MUHAMMAD SIBGAH AJI SUSANTO 90 

27 NASYA ALSIRA PURIANA 85 

28 NAURA NADHIRA NAJWA YULFIDA 90 



206 

 
 

NO NAMA NILAI PAS 

29 NILA USWATUL 'ULYA 90 

30 REGINA JESSIE GRACIA 85 

31 RINJANI NATALIA 90 

32 SALFA ANDHIKA HIMAWAN 90 

33 SITI NURUL KHOBSAH 85 

34 VINA IDAMATUS SILMY ZAIN 90 

35 WAHYU DIANI SETYOWATI 90 

36 ZAHRA PRAMESTYA KINANTI   
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Lampiran 24: Hasil validasi validator 1 
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Lampiran 25: Hasil validasi validator 2 
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211 

 
 

Lampiran 26: Hasil validasi validator 3 
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Lampiran 27: Hasil validasi validator 4 
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Lampiran 28: Hasil validasi validator 5 
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Lampiran 29: Hasil validasi validator 6 
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Lampiran 30: Hasil validasi validator 7 
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Lampiran 31 : Hasil validasi validator 8 
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Lampiran 32 : Surat izin riset SMA N 13 Semarang 
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Lampiran 33: Surat izin riset oleh Dinas Pendidikan 
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Lampiran 34: Surat Keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 35: Dokumentasi pembelajaran 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  :Nurkhamidah 

2. Tempat & Tgl. Lahir :Brebes, 01 Maret 2001 

3. Alamat Rumah  :Jalan H. Ambari RT 06 

RW 02 Desa Kupu, Kec. 

Wanasari, Kab. Brebes 

4. HP   :0895321102235 

5. E-mail   :khamidah0956@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri Kupu 02   (2013) 

b. SMP Negeri 04 Wanasari  (2016) 

c. SMA Negeri 02 Brebes  (2019) 

2. Pendidikan Non-Formal 

- 

Semarang, 16 Februari 2023 

Peneliti, 

 

Nurkhamidah 

NIM: 1908076027 


